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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh komunikasi interpersonal
guru terhadap peningkatan kreativitas belajar pada siswa autis di SLB Talenta
Perdagangan Kabupaten Simalungun. Penelitian ini penting karena komunikasi
yang efektif antara guru dan orang tua dapat mempengaruhi perkembangan
akademik dan sosial anak autis secara signifikan. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
kuesioner yang diisi oleh 40 orang tua siswa autis. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,
serta analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden puas dengan komunikasi interpersonal yang ada, dengan 70%
menunjukkan kepuasan tinggi. Namun, 30% merasa komunikasi belum optimal.
Penelitian juga menemukan bahwa komunikasi tatap muka lebih disukai
dibandingkan media digital, dan komunikasi interpersonal yang baik memiliki
dampak positif terhadap perkembangan sosial dan akademik siswa. Faktor
kedekatan emosional antara guru dan orang tua juga berperan penting dalam
efektivitas komunikasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perbaikan dalam
teknik komunikasi dan investasi dalam alat bantu visual serta teknologi pendidikan
dapat meningkatkan kreativitas belajar anak autis secara signifikan.

Kata Kunci: komunikasi interpersonal, kreativitas belajar, autis, alat bantu visual
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan sesuatu hal yang tidak lepas dari kehidupan
manusia baik yang verbal ataupun non-verbal. Karena komunikasi menghasilkan
hubungan interaksi antara komunikator dengan komunikan, bahkan lewat
komunikasi dapat mempengaruhi seseorang yang menjadi pasangan dalam
berkomunikasi. (Harjanto, 2005)

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi secara bertatap muka
yang menjadikan setiap peserta nya menangkap reaksi orang lain secara langsung
secara verbal atau non-verbal. Dengan arti bahwa komunikasi dapat terjadi hanya
dengan dua orang, kemudian dapat mempermudah dalam menyampaikan pesan
kepada orang lain secara langsung ataupun tidak langsung (Hardiyanto, 2017).

Komunikasi yang mampu mengubah perspektif orang yang terlibat disebut
komunikasi efektif. Tujuannya adalah untuk membuat pemberi dan penerima pesan
lebih mudah memahami pesan, membuat bahasa yang digunakan lebih jelas dan
lengkap, memberikan umpan balik yang seimbang, dan mengajarkan penggunaan
bahasa nonverbal yang baik. Bentuk dan karakteristik komunikasi efektif termasuk

komunikasi verbal dan nonverbal yang efektif (Hardiyanto & Pulungan, 2019).



Komunikasi ini tidak hanya dilakukan dan dirasakan oleh orang yang
normal saja namun juga untuk orang yang berkebutuhan khusus misalnya seperti
anak autis. Anak autis memiliki berbagai permasalahan dalam berkomunikasi,
mereka juga membutuhkan komunikasi dan relasi yang bisa terbangun dari
komunikasi.

Autisme merupakan gangguan perkembangan yang dapat mempengaruhi
beberapa aspek, dimana biasa nya anak autis kurang berminat untuk melakukan
kontak sosial dan tidak ada kontak mata dan anak autis memiliki kesulitan dalam
komunikasi dan lambat dalam berbicaranya (Biran & Nurhastuti, 2018).

Seorang anak yang mengalami autis gagal berinteraksi yang tepat dan sesuai
karena gangguan ini bersangkutan dengan gangguan dalam merespon oranglain,
sehingga gangguan ini mempengaruhi perkembangan bahasa dan di bidang
akademik. Anak yang mengalamin gangguan autis menunjukkan sikap kurang
respon terhadap oranglain, memiliki kendala dalam berkomunikasi, dan
memunculkan respon aneh terhadap lingkungan sekitarnya (Safaria & Darokah,
2005).

Anak autis sering mengalami kesulitan dalam menggunakan dan memahami
bahasa verbal. Mereka mungkin mengalami keterlambatan dalam berbicara atau
memiliki gangguan dalam kemampuan berbicara yang memadai. Bahasa verbal
yang digunakan oleh anak autis sering kali tidak jelas, dan mereka mungkin
mengalami kesulitan dalam mengartikulasikan kata-kata atau menyusun kalimat
dengan benar. Selain itu, anak autis juga sering kesulitan dalam memahami dan

menggunakan isyarat non-verbal, seperti ekspresi wajah, gerakan tangan, atau nada



suara, yang sering kali digunakan dalam komunikasi sehari-hari untuk
menyampaikan makna atau emosi (Biran & Nurhastuti, 2018).

Salah satu karakteristik utama dari autisme adalah kurangnya minat dan
respons terhadap interaksi sosial. Anak autis sering kali tidak menunjukkan minat
untuk berinteraksi dengan orang lain dan cenderung menghindari kontak mata atau
menunjukkan sedikit respons terhadap percakapan atau interaksi sosial. Mereka
mungkin lebih tertarik pada objek atau kegiatan yang bersifat repetitif dan kurang
fleksibel dalam menyesuaikan diri dengan perubahan dalam lingkungan sosial
(Safaria & Darokah, 2005).

Anak autis sering kali menunjukkan perilaku yang tidak biasa atau berbeda
dari anak-anak pada umumnya. Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam
merespons situasi sosial dengan cara yang sesuai atau menunjukkan respons yang
tidak biasa, seperti tertawa atau menangis tanpa alasan yang jelas. Perilaku ini dapat
menyebabkan mereka dianggap berbeda atau sulit dimengerti oleh orang lain, yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk berinteraksi dan
berkomunikasi secara efektif (Safaria & Darokah, 2005).

Ketidakmampuan anak autis untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dapat menyebabkan isolasi sosial. Mereka mungkin mengalami kesulitan
dalam membentuk hubungan dengan teman sebaya atau orang dewasa, yang dapat
mempengaruhi kemampuan mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial atau
kelompok. Isolasi sosial ini tidak hanya mempengaruhi perkembangan sosial anak,
tetapi juga dapat berdampak negatif pada perkembangan emosional dan psikologis

mereka (Mulyadi et al., 2016).



Anak autis sering kali mengalami kesulitan dalam memahami dan mengikuti
instruksi atau aturan yang diberikan. Mereka mungkin memerlukan instruksi yang
lebih sederhana dan jelas serta pengulangan dan penegasan untuk memastikan
pemahaman mereka. Kesulitan ini dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk
belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar di sekolah, yang dapat berdampak
negatif pada pencapaian akademik mereka (Biran & Nurhastuti, 2018).

Anak autis sering mengalami masalah emosional yang dapat mempengaruhi
kemampuan mereka untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain.
Mereka mungkin menunjukkan respon emosional yang tidak sesuai atau mengalami
perubahan mood yang tiba-tiba, seperti menangis atau tertawa tanpa alasan yang
jelas. Masalah emosional ini dapat membuat mereka sulit untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial dan pendidikan, serta menghambat kemampuan mereka
untuk membentuk hubungan yang sehat dengan orang lain (Safaria & Darokah,
2005).

Komunikasi interpersonal guru dan anak autis mampu mengatasi masalah
yang dialami oleh anak autis, perlu dipahami bahwa komunikasi interpersonal yang
baik mampu membentuk perilaku yang positif pula, sedangkan komunikasi
interpersonal yang kurang baik dapat membentuk perilaku yang negatif. Maka
untuk menghindari bentuk perilaku yang negatif perlu membangun sebuah
kumunikasi yang tepat dalam lingkungan sekolah anak autisme.

Anak autis ialah keadaan anak yang mengalami gangguan perkembangan
fungsi otak yang mencakup bidang sosial, komunikasi bersifat verbal dan non-
verbal, imajinasi. Anak autis merupakan anak yang membutuhkan perhatian dan

perlakuan khusus dari lingkungan sekitarnya yang berbeda dengan anak normal



lainnya. Mereka seperti terbelenggu dengan dunianya sendiri karena mengalami
hambatan dalam komunikasi dan interaksi sosial dengan orang lain. Anak autis
mengalami kurangnya kemampuan dalam merespon sesuatu dari orang lain dan
lingkungan sekitar sebagaimana mestinya dan ketika mereka memberikan respon
balik sering menggunakan cara yang unik. Pada dasarnya anak autis bukanlah anak
yang “bodoh” atau “idiot”.

Menurut Leo Kanner autism berasal dari kata “autos” yang berarti diri
sendiri dan “isme” yang berarti suatu aliran. Autis berarti suatu paham yang tertarik
hanya pada dunianya sendiri dan suatu keadaan dimana seorang anak berbuat
semaunya sendiri baik cara berfikir maupun berperilaku. Hal ini biasanya terjadi
sejak usia masih balita sekitar usia 2 hingga 3 tahun. Pada usia tersebut anak sudah
mulai belajar untuk bicara, tapi pada anak yang mengalami gangguan autis
mengalami keterlambatan dalam hal interaksi sosial, bahasa yang digunakan dalam
komunikasi.

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengurangi ketidakmampuan
anak autis dalam bersosial adalah dengan melatihnya untuk melakukan komunikasi
interpersonal dengan orang lain. Jika komunikasi yang dilakukan berjalan dengan
baik maka dapat terwujud interaksi sosial yang baik antara anak autis dengan
lingkungan sekitarnya. Maka dari itu, komunikasi mempunyai peranan yang sangat
penting dalam peningkatan fungsi otak dan kehidupan sosial anak autis.

Komunikasi interpersonal ialah proses pertukaran informasi yang dianggap
efektif dan prosesnya dapat dilakukan dengan cara yang sederhana. Dalam hal ini,
Garry D’Angelo dalam Harapan dan Ahmad (2014:5) mengatakan “komunikasi

interpersonal berpusat pada kualitas pertukaran informasi antara orang yang terlibat.



Para partisipan yang saling berhubungan atau berkomunikasi merupakan pribadi
yang unik, mampu memilih, mempunyai perasaan, dan bermanfaat”

Komunikasi interpersonal dianggap efektif dan berhasil jika dalam interaksi
tersebut pesan yang ingin disampaikan dapat diterima secara tepat oleh komunikan
jika kebutuhan atau tujuan individu sudah tercapai. Salah satu faktor yang paling
penting dalam keberhasilan komunikasi interpersonal adalah bagaimana kedua
belah pihak yang terlibat dalam komunikasi memiliki pandangan atau memaknai
pesan yang disampaikan oleh lawan komunikasinya. Komunikasi interpersonal
tidak hanya terjadi dalam kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat, tetapi juga
terjadi dalam suatu organisasi pendidikan. Dapat dilihat bahwa komunikasi
interpersonal ini merupakan unsur yang paling penting.

Dalam strategi komunikasi interpersonal di sekolah secara aktif guru
melakukan serangkaian pendekatan dengan orang terdekat siswa untuk mendapat
informasi tentang kondisi siswa dan bagaimana kepribadian siswa sehari-harinya.
Sedangkan secara pasif guru melakukan pengamatan atau observasi pada saat siswa
beraktivitas baik di dalam maupun diluar kelas untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan siswa.

Pola interaktif guru berinteraksi dengan siswa secara langsung dan
mengajarinya secara personal. Dalam mengajar guru menggunakan pola
komunikasi verbal dan non verbal. Pada saaat mengajar, guru menggunakan bahasa
yang digunakan sehari-hari dalam menyampaikan pesan. Guru harus menggunakan
suara yang jelas bahkan bila perlu guru melakukan pengulangan kata. Untuk
menunjang komunikasi guru selalu mempergunakan isyarat-isyarat tertentu baik itu

gerakan tangan, kontak mata, maupun ekspresi wajah.



Penyandang autis dalam berkomunikasi dengan guru dan teman sesama
autis di sekolah menggunakan dua jenis komunikasi, yaitu komunikasi satu arah
dan komunikasi dua arah. Sedangkan ketika berada di luar sekolah penyandang
autis hanya menggunakan pola komunikasi dua arah dengan orang tuanya.
Komunikasi yang digunakan anak autis sangatlah unik karena berbeda dengan anak
normal pada umumnya. Pola komunikasi yang digunakan anak autis dalam

berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman sesama autis, guru dan orang tua
tergantung pada tingkat kemampuan dan spektrum autis yang dimiliki setiap anak.

Tidak semua anak autis memiliki 1Q yang rendah, sebagian dari mereka
memiliki kemampuan luar biasa di bidang tertentu seperti bidang musik, olahraga,

menggambar, menari, melukis, matematika, dan sebagainya. Maka dari itu peran

guru di sekolah sangat membantu dalam proses pengembangan bakat dan
kreativitas mereka. Mereka lebih dituntut untuk mandiri dan mampu berinteraksi
dengan orang lain ketika berada di sekolah.

Dalam mengembangan bakat dan Kkreativitas harus bertolak dari
karakteristik kebakatan dan kreativitas yang sudah ada dalam diri seorang individu.
Merupakan suatu tantangan bagi penyelenggara pendidikan khususnya bagi SLB
Talenta dalam membina dan mengembangkan secara efektif bakat dan kreativitas
yang ada dalam diri anak autis sehingga nantinya akan mewujudkan potensi diri
yang dapat bermanfaat dan juga dapat dijadikan bekal dalam kehidupan sosial
dengan kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan dari observasi yang dilakukan, terdapat beberapa masalah yang
ditemukan yang dapat menghambat komunikasi interpersonal antara guru dan siswa

autis dalam kreativitas belajar yaitu dari aspek komunikasi dan aspek emosional.



Jika dilihat aspek komunikasi sudah jelas terlihat bahwa siswa yang mengalami
gangguan autis memiliki gangguan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan
orang lain. Mereka tidak mau berinteraksi dengan orang yang baru walaupun orang
itu adalah guru mereka juga.

Dan jika dilihat dari aspek emosional anak autis sering mengalami
emosional yang tidak tertentu kadang mereka menangis dan menjerit tanpa sebab,
dan kadang pula mereka tertawa. Hal inilah yang membuat para guru kesulitan
dalam menangani dan memahami mereka.

Kesulitan yang sering didapati oleh anak autis di Sekolah Luar Biasa Talenta
Perdagangan dalam proses belajar dikelas seperti kesulitan dalam menyesuaikan
diri dengan baik dilingkungan sekolah ataupun masyarakat, kesulitan dalam belajar
disekolah serta kesulitan dalam mengatasi masalah pribadi yang dialami. Kesulitan-
kesulitan tersebut jika tidak dapat diatasi maka akan membuat proses belajar anak
autis tersebut menurun. Maka dari itu komunikasi interpersonal guru memiliki
peran yang besar dalam membantu anak autis mengatasi kesulitan yang dialami dan
membantu membimbing anak penyandang autis. Demikian para Guru diharapkan
memiliki pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan untuk membantu
permasalahan tersebut agar anak autis berkembang sesuai potensinya . (Mulyadi et
al., 2016)

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
berdasarkan fenomena yang muncul dengan judul penelitian ‘“Pengaruh
Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa Penyandang Autis di SLB Talenta
Perdagangan Kabupaten Simalungun Terhadap Peningkatan Kreativitas Belajar”.

1.2 Batasan Masalah



Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis lebih fokus
tentang pengaruh komunikasi interpersonal guru dan siswa penyandang autis
terhadap peningkatan kreativitas belajar.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan
menjadi fokus penelitian penulis adalah:
1. Bagaimana pengaruh komunikasi interpersonal guru dan siswa penyandang
autis terhadap peningkatan kreativitas belajar?
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pengaruh
Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa Penyandang Autis di SLB Talenta
Perdagangan Kabupaten Simalungun Terhadap Peningkatan Kreativitas Belajar
1. Mengidentifikasi elemen-elemen spesifik dari komunikasi interpersonal
yang diterapkan oleh guru yang berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan kreativitas belajar siswa autis
2. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan
pada program Sarjana (S1) jurusan lImu Komunikasi Fakultas IImu Sosial
dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat di bidang komunikasi dan
juga menjadi acuan dalam penelitian-penelitian mengenai bidang

komunikasi
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2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pada guru dalam
mengembangkan strategi komunikasi yang lebih baik untuk meningkatkan
Kreativitas belajar siswa penyandang autis.

3. Penelitian ini dapat memeberikan wawasan kepada orang tua dan pihak
sekolah tentang pentingnya komunikasi individu dalam mendukung
perkembangan anak autis.

1.6. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan:

Bab ini terdiri dari beberapa sub-bab yang mencakup berbagai aspek penting
penelitian. Latar Belakang Masalah menjelaskan konteks dan alasan penelitian.
Pembatasan Masalah membatasi cakupan penelitian. Rumusan Masalah
menguraikan pertanyaan penelitian. Tujuan Penelitian menyatakan tujuan yang
ingin dicapai. Manfaat Penelitian menjelaskan kontribusi yang diharapkan.

Sistematika Penulisan menjelaskan struktur laporan penelitian ini.

Bab Il :

Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dengan masalah penelitian.
Teori-teori dan data sekunder/tertier yang berkaitan diajukan untuk membahas
topik skripsi. Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis digunakan untuk menjelaskan
hubungan antar variabel yang diteliti.

Bab 111 :

Bab ini mengungkapkan rancangan penelitian, prosedur penelitian,

sampel/unit analisis/narasumber penelitian, serta teknik pengumpulan dan analisis

data, dan metode uji yang digunakan. Sistematika untuk bab ini adalah sebagai
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berikut: Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Definisi Operasional
untuk penelitian kuantitatif, Populasi dan Sampel untuk penelitian kuantitatif,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi dan Waktu Penelitian,
serta Deskripsi Ringkas Objek Penelitian.

Bab IV :

Bab ini menguraikan hasil dan pembahasan penelitian. Hasil Penelitian
menyajikan data dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik, gambar, dan diagram,
yang harus bersifat self-explanatory. Pembahasan menjelaskan arti data yang
diperoleh, membandingkannya dengan penelitian terdahulu, dan mengaitkan
temuan dengan tujuan penelitian serta implikasinya. Bagian ini juga
mengidentifikasi kelemahan dan keterbatasan penelitian.

Bab V:

Bab penutup terdiri dari simpulan dan saran. Simpulan merangkum hasil
analisis dan interpretasi yang telah dibahas, dirumuskan padat dan poin per poin.
Informasi bisa berupa pendapat baru, koreksi, pengukuhan, atau penolakan
pendapat lama. Saran adalah kelanjutan dari simpulan, berupa anjuran yang konkret,

realistis, bernilai ilmiah atau praktis, dan terarah, dirumuskan poin per poin.
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BAB 2

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi Interpersonal

2.1.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal terjadi ketika orang-orang berbicara satu
sama lain secara langsung dan merespons satu sama lain, baik secara verbal
maupun nonverbal. Setiap orang memahami dan memahami komunikasi
dengan cara yang berbeda. Fakta bahwa seseorang tidak melihat dirinya sendiri
secara langsung, tetapi melalui perilaku dan persepsi pengamat adalah aspek
psikologis yang signifikan (Insani & Adhani, 2021).

Komunikasi interpersonal secara umum adalah komunikasi antara orang-
orang secara tatap muka, masing-masing orang yang terlibat dalam komuniasi
tersebut saling mempengaruhi persepsi lawan komunikasinya. Bentuk
Khusus komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi diadik (Anggraini
etal., 2022).

Dengan kata lain, komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang
dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara tatap muka dan
dianggap paling efektif dalam mengubah sikap, perilaku, atau pendapat melalui
komunikasi lisan yang dilakukan tersebut.

Menurut teori Lasswell (Septanto, 2017) komunikasi interpersonal

mempunyai 5 unsur yang saling berkaitan antara satu sama lain, yaitu:

13
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a. Sumber (source)
Sering disebut juga dengan komunikator yaitu orang yang akan
menyampaikan pesan kepada penerima. Pesan yang disampaikan melalui
proses encoding, yaitu proses mengubah gagasan menjadi simbol-simbol
yang umum dapat berupa kata, bahasa, tanda, atau gambar sehingga pesan
tersebut dapat dipahami oleh penerima.

b. Pesan (message)
Pesan merupakan apa yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan. Pesan dapat berupa hal-hal yang bersifat verbal maupun
nonverbal yang dapat mewakili perasaan, pikiran, keinginan, ataupun
maksud dan tujuan yang ingin disampaikan kepada komunikan.

c. Saluran atau media (channel)
Yaitu alat atau wahana yang digunakan komunikator untuk menyampaikan
pesannya kepada komunikan.

d.Penerima (receiver)
Sering disebut juga dengan komunikan yaitu orang yang menerima pesan
dari sumber/komunikator. Penerima pesan akan menerjemahkan apa saja
yang disampaikan oleh sumber yang berupa simbol-simbol verbal maupun
nonverbal sehingga maksud dan tujuan dari komunikator dapat dipahami
olehnya.

e. Efek (effect)
Efek merupakan apa yang terjadi pada komunikan setelah menerima pesan

dari komunikator. Sesuatu atau hal yang ditunjukkan bisa berupa perubahan
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sikap, perilaku, atau bahkan dapat menambah pengetahuan dalam diri

komunikan.

Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara pribadi dengan pribadi lain
yang terjadi antara dua orang atau lebih secara langsung atau tatap muka dalam
memberi dan menerima informasi atau pesan.

Anak-anak berkebutuhan khusus seperti autis ini sering terkucilkan dan
diperlakukan tidak layak seperti anak normal lainnya oleh masyarakat pada
umumnya, ini dikarenakan kurangnya edukasi kepada masyarakat awam
tentang kondisi anak berkebutuhan kusus. Autisme adalah gejala yang di dapat
pada masa kanak-kanak dengan menggambarkan kesendirian, keterlambatan
dalam perkembangan bahasa, melakukan aktivitas dengan spontan dan terbatas,
srotif, dan menghafalkan sesuatu tanpa berpikir. Karakteristik perilaku anak
autis antara lain, yaitu hiperaktif, perilaku melukai diri sendiri, dan perilaku
obsesif. (Syaputri & Afriza, 2022).

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi,
produk, atau gagasan baru yang sebelumnya tidak dikenal (Isnawati et al., 2015)
oleh pembuatnya. Selain kreativitas belajar, yang merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi timbulnya kemandirian belajar, motivasi belajar juga
merupakan faktor penting. Motivasi belajar adalah faktor psikis non-intelektual
yang berperan khas dalam menambah gairah, rasa senang, dan semangat untuk
belajar (Isnawati et al., 2015).

Jadi, komunikasi interpersonal yang efektif antara pendidik dan anak

dengan autisme dapat memainkan peran penting dalam mengembangkan
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kreativitas belajar mereka. Mengingat bahwa anak-anak dengan autisme
mungkin mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi sosial,
pendidik perlu mengembangkan strategi komunikasi yang sensitif dan adaptif.
Misalnya, menggunakan bahasa yang sederhana, visual aids, dan memberikan
waktu yang cukup bagi anak untuk merespons dapat membantu meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan mereka dalam proses belajar.
2.1.2 Ciri ciri Komunikasi Interpersonal
Menurut Wiryanto (Hardiyanto, 2017) mengemukakan bahwa Ciri-ciri
komunikasi antarpribadi adalah sebagai berikut :
1. Terjadi secara spontan dan sambil lalu.
2. Tidak memiliki tujuan yang jelas sebelumnya.
3. Terjadi secara kebetulan antara peserta yang tidak memiliki identitas
jelas.
4. Mempunyai dampak yang disengaja maupun tidak disengaja.
5. Sering berlangsung secara berbalas-balasan.
6. Melibatkan minimal dua orang dalam suasana yang bebas dan
bervariasi, serta saling mempengaruhi.
7. Tidak dianggap gagal meskipun tidak menghasilkan hasil yang
diharapkan.

8. Menggunakan lambang-lambang yang bermakna.

2.1.3 Karakteristik Komunikasi Interpersonal
Karakteristik komunikasi interpersonal, yaitu:

1. Melibatkan paling sedikit dua orang
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Adanya umpan balik (feedback)

Tidak harus tatap muka

Tidak harus bertujuan

Menghasilkan beberapa pengaruh (effect)

Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata
Dipengaruhi oleh konteks

Dipengaruhi oleh kegaduhan (noise) (Elvionita, 2022)

Berdasarkan karakteristik di atas, Komunikasi interpersonal dapat

dilakukan secara langsung (tatap muka) maupun tidak langsung, tidak harus

menggunakan Kkata-kata tetapi juga bisa dilakukan dalam bentuk

komunikasi non-verbal sehingga menghasilkan pengaruh (effect) bagi

masing-masing individu yang terlibat.

2.14

b)

c)

Faktor yang mempengaruhi Komunikasi Interpersonal
Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal yaitu:
Memberi dan menerima Pesan

Agar komunikasi berjalan lancar, pesan harus dikirim dan diterima
dengan baik. Komunikasi gagal jika pesan tidak bisa dipahami oleh

penerima.

Kompetensi
Kompetensi interpersonal adalah kemampuan beradaptasi dalam
berkomunikasi sesuai dengan situasi dan lawan bicara.

Pesan



d)

f)

9)

h)
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Pesan dalam komunikasi bisa berupa suara, gambar, aroma, atau
kombinasi dari semuanya. Komunikator harus bisa menyesuaikan pesan
berdasarkan umpan balik yang diterima.

Saluran Komunikasi

Saluran komunikasi adalah media yang digunakan untuk mengirim
pesan. Dalam komunikasi tatap muka, kita menggunakan suara, visual,
dan penciuman secara bersamaan.

Bising

Bising adalah gangguan yang menghambat pengiriman pesan. Terdapat
tiga jenis bising: fisik, psikologis, dan semantik. Bising bisa dikurangi
dengan memilih kata yang tepat dan meningkatkan kemampuan
mendengar dan memberi umpan balik.

Konteks

Konteks mempengaruhi bentuk dan isi komunikasi. Ada empat dimensi
konteks: fisik, waktu, sosial-psikologis, dan budaya.

Dampak

Setiap komunikasi memiliki dampak pada individu yang terlibat.

Dampak ini juga bisa dirasakan oleh lingkungan sekitar.

Etika
Etika komunikasi adalah pedoman baik-buruk dalam berkomunikasi.
Dalam komunikasi antarpribadi, prinsip-prinsip etika harus dihormati,

tergantung pada nilai dan filosofi hidup individu (Isnaini, 2018)
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Adapun 3 faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi komunikasi

interpersonal yaitu:

a. Konsep Diri
Konsep diri merupakan keyakinan, pandangan, atau penilaian
seseorang terhadap dirinya.Pengalaman tersebut merupakan hasil
dari eksplorasi individu terhadap lingkungan fisiknya dan darirefleksi
“diri sendiri” yang diterima dari orang-orang dekat dengan dirinya.
Konsep diri seseorang dibentuk dari pengalaman-pengalaman dan
interaksi denganlingkungannya. Proses pembentukan itu terjadi dari
masa anak-anak hingga dewasa. Oleh sebab itu,seseorang akan
berperilaku sesuai dengan konsep dirinya (Irawan, 2017).

b. Membuka Diri
Membuka diri adalah pengungkapan reaksi dan tanggapan seseorang
terhadap situasi yang sedang dihadapinya serta memberikan informasi
yang relevan tentang peristiwa masa lalu untuk pemahaman di masa
kini”. Membuka diri berarti membagikan kepada orang lain tentang
perasaan terhadap sesuatu yang telah dikatakan atau dilakukannya, atau
perasaan seseorang terhadap kejadian-kejadian yang baru saja
disaksikannya. Semakin sering seseorang berkomunikasi dengan
membuka diri kepada orang lain maka ia akan memahami kelebihan dan
kekurangan yang ada pada dirinya. Individu akan belajar menutupi
kekurangan yang dimilikinya dengan meningkatkan kepercayaan diri

dan saling menghargai.
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Pembukaan diri dalam komunikasi interpersonal memiliki dua ciri,
yaitu:

a) Sikap terbuka kepada yang lain

b) Bersikap terbuka bagi yang lain.

Kedua proses ini dapat berlangsung secara serentak apabila terjadi
pada kedua belah pihak menghasilkan hubungan yang terbuka antara
seseorang dengan seorang lainnya”.

c. PercayaDiri

Percaya diri adalah salah satu faktor yang mempengaruhi dalam
komunikasi interpersonal. Orang yang kurang percaya diri akan
cenderung sedapat mungkin menghindari situasi komunikasi, karena
dirinya takut orang lain mengejek atau menyalahkannya apabila
berbicara, sehingga cenderung diam dalam berinteraksi. Hal ini akan
menumbuhkan sikap merasa gagal dalam setiap kegiatan yang
dilakukannya.

Membangun kepercayaan diri dapat dilakukan dengan mengikuti
berbagai kegiatan pelatihan yang berhubungan dengan banyak orang.
Hal ini menurut bertujuan untuk menolong seseorang agar dapat
merumuskan cara-cara membangun kepercayaan diri dalam suatu
hubungan interpersonal.

2.2 Pengertian Autis
2.2.1 Defenisi Autis
Secara etimologis kata “autisme” berasal dar kata “auto” dan “isme”.

Auto artinya diri sendiri, sedangkan isme berarti suatu aliran/paham.
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Dengan demikian autisme diartikan sebagai suatu paham yang hanya
tertarik pada dunia sendiri. Penyandang autisme seakan-akan tidak peduli
dengan dorongan orang lain. Autisme adalah gangguan perkembangan

neorobiologis berat yang mempengaruhi cara seseorang untuk
berkomunikasi dan berelasi atau berhubungan dengan orang lain. Sunartini
menjelaskan menjelaskan pula bahwa autisme diartikannya sebagai
gangguan perkembangan perpasif yang ditandai oleh adanya abnormalitas
dan kelainan yang muncul sebelum anak berusia 3 tahun, dengan ciri-ciri
fungsi yang abnormal dalam tiga bidang: (1) interaksi sosial,(2) komunikasi,
dan (3) perilaku yang terbatas dan berulang, sehingga mereka tidak mampu
mengekspresikan perasaan maupun keinginan, sehingga perilaku dan
hubungan dengan orang lain menjadi terganggu (Biran & Nurhastuti, 2018).

Bisa dikatakan juga bahwa autisme merupakan gangguan

perkembangan pervasif (menyeluruh dan meresap dalam) pada anak, yang
ditandai dengan adanya gangguan dan keterlambatan dalam bidang kogpnitif,
bahasa, perilaku, komunikasi, dan interaksi sosial. Gejala-gejala autisme ini

mulai tampak sejak masa awal dalam kehidupan yaitu pada saat bayi.
Gejala-gejala tersebut ditunjukkan ketika bayi menolak sentuhan
orangtuanya, tidak merespon kehadiran orangtuanya, dan melakukan
kebiasaan-kebiasaan lainnya yang tidak dilakukan oleh bayi normal lainnya.
Misalnya, ketika memasuki umur balita seharusnya anak tersebut sudah
mampu mengucapkan beberapa kata seperti ayah, ibu, dan lainnya. Namun

lain hal nya dengan anak yang mengalami gangguan autisme, mereka
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mengalami keterlambatan dalam beberapa perkembangan kemampuan

seperti dalam hal berbicara / Bahasa (Rahayu, 2015).

Anak dengan autisme memiliki beberapa ciri, seperti kurangnya
kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar dan kesulitan mengatur
emosi. Mereka juga cenderung memiliki kemampuan komunikasi yang terbatas
dan seringkali tidak merespons pembicaraan yang ditujukan kepada mereka.
Minat mereka terbatas, dan mereka sering melakukan gerakan berulang tanpa
tujuan tertentu, seolah-olah hidup dalam dunia mereka sendiri yang sulit
dimengerti atau dimasuki oleh orang lain (Insani & Adhani, 2021).

2.2.2 Faktor Penyebab Autis
Hingga saat ini, para ahli kesehatan belum menemukan penyebab utama
munculnya gejala autism (Rahayu, 2015). Namun berdasarkan penelitian
dari kasus-kasus autisme yang ditangani para ahli kesehatan selama ini, ada
beberapa penyebab autisme yaitu:
a. Faktor lingkungan
Beberapa faktor lingkungan yang diduga berkaitan dengan autisme
pada anak adalah kondisi dan sejarah kesehatan keluarga, usia ayah,
paparan racun dan polusi dari lingkungan, infeksi virus, serta
komplikasi saat kehamilan dan kelahiran.
b. Faktor genetika
Faktor genetika merupakan penyebab yang sangat berpengaruh
munculnya gejala autisme. Jika dalam sebuah keluarga mempunyai
anggota keluarga yang menderita autisme, maka risiko terkena

autisme lebih tinggi bagi keturunan anggota keluarganya.
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c. Vaksin MMR (Mumps, Measles, Rubella)

Vaksin MMR menyebabkan gangguan sistem pencernaan dan
penyerapan nutrisi sehingga mengganggu perkembangan otak anak
dan mencetus autisme.

d. Alergiterhadap makanan tertentu
Berbagai zat kimia yang ada dalam produk makanan modern
(makanan siap saji) saat ini seperti zat pengawet, pewarna, dan lain-
lain dianggap menjadi penyebab dari autisme.

2.2.3 Gangguan pada Anak Autis

Menurut Utari (2020) anak yang mengalami gangguan autisme dapat

dilihat dari beberapa indikator :

a) Komunikasi : Seorang anak yang mengidap autisme mengalami
kesuitan dalam berbicara atau berbahasa. Biasanya komunikasi
hanya dapat dilakukan menggunakan tubuh serta dalam jangka
waktu yang tidak begitu lama.

b) Sosialisasi : Anak autis cenderung lebih banyak menghabiskan
waktu untuk menyendiri. la tidak mempunyai ketertarikan untuk
berteman atau bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.

c) Perilaku : Anak autis dapat menunjukan perilaku sangat aktif atau
justru sebaliknya (begitu pendiam). Selain itu, pengidap autis dapat
juga dapat marah secara tiba-tiba tanpa alasan yang jelas.

2.3 Kreativitas Belajar

2.3.1 Pengertian Kreativitas
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Carl Rogers berpendapat bahwa kreativitas adalah “hasil yang istimewa

dengan kemodernan yang bersumber dari inspirasi pribadi dan interaksi dengan

berbagai kejadian dan kondisi kehidupan yang dihadapinya”. Kreativitas di

samping bermakna baik untuk pengembangan diri maupun untuk pembangunan

masyarakat, juga merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, yaitu

kebutuhan akan perwujudan diri sebagai salah satu kebutuhan paling tinggi bagi

manusia (Isnawati et al., 2015).

Menurut Aziz dkk (2022) kreativitas dalam perkembangannya sangat terkait

dengan empat aspek, yaitu:

1)

2)

3)

Aspek pribadi
Ditinjau dari aspek pribadi, kreativitas muncul dari interaksi pribadi yang
unik dengan lingkungannya. Pribadi dari individu yang kreatif merupakan

titik pertemuan antara intelegensi, gaya kognitif, dan kepribadian motivasi.

Aspek pendorong

Ditinjau dari aspek pendorong, kreativitas dalam perwujudannya
memerlukan dorongan internal maupun dorongan eksternal dari lingkungan.
Aspek proses

Ditinjau sebagai proses, menurut Torrance kreativitas adalah “proses
merasakan dan mengamati adanya masalah, membuat dugaan tentang
kekurangan (masalah) ini, menilai dan menguji dugaan atau hipotesis,
kemudian mengubah dan mengujinya lagi, dan akhirnya menyampaikan

hasil-hasilnya”. Proses kreatif meliputi beberapa tahap, yaitu persiapan,
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inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. Proses bagaimana seseorang mengolah,

melatih, dan mengembangkan daya kekreatifitasannya.

4)  Aspek produk

Definisi mengenai produk kreativitas menekankan bahwa apa yang

dihasilkan dari proses kreativitas ialah sesuatu yang baru, orisinal, dan

bermakna.

2.3.2 Faktor yang mempengaruhi tingkat Kreativitas Belajar Anak

Berdasarkan Virama (2021) kreativitas belajar berkembang

dipengaruhi oleh factor :

1. Faktor Internal

a)

b)

Kemampuan intelektual

Yaitu kemampuan seorang anak yang dapat dilihat dari hasil
prestasi akademiknya dalam melakukan kegiatan berpikir untuk
mengeluarkan ide-ide yang berbeda dari orang lain. Setiap anak
pasti memiliki tingkat kemampuan intelektual yang berbeda-beda.
Penguasaan

Karya-karya kreatif yang ditampilkan tidak terlepas dari apa yang
telah dilakukan sebelumnya dalam bidang yang ditekuninya. Jadi
periode produktif dapat dicapai berkat keterlibatan seseorang
secara intensif dengan kegiatankegiatan kreatif jauh sejak masa
kanak-kanak yang didukung oleh lingkungannya.

Intuisi

Intuisi merupakan suatu perwujudan dari kesadaran tingkat tinggi.

Tetapi intuisi tidak datang tanpa sebab, ia didahului oleh proses
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berpikir dan didasari oleh penguasaan yang cukup terhadap bidang
yang ditekuni oleh seseorang.

d) Keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangan dari luar atau
dalam diri seseorang
Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima
segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya sendiri dengan
menerima apa adanya, tanpa ada usaha defense, tanpa kekakuan
terhadap pengalamanpengalaman tersebut. Dengan demikian

seorang yang kreatif adalah yang mampu menerima perbedaan.

2. Faktor Eksternal

a) Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan kreativitas anak yang meliputi cara orang tua
mengembangkan kreativitas anaknya, relasi antar anggota keluarga
dan perhatian orang tua merupakan hal paling utama yang
mempengaruhi tingkat kreativitas dan prestasi anak.

b) Lingkungan sekolah
Sekolah merupakan tempat siswa berkumpul dan berinteraksi dalam
hal aktivitas studinya. Sekolah juga merupakan tempat siswa untuk
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dalam berkreativitas,

dimana kreativitasnya dapat tumbuh dan berkembang dengan
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adanya dukungan dari pihak sekolah terutama oleh guru yang

membimbing.

c) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan sejumlah komponen yang

terdapat disekitar tempat tinggal seseorang. Kondisi tempat tinggal

yang asri, sejuk, teratur dan aman akan berpengaruh terhadap

perkembangan kreativitas anak.

2.3.3 Cara Meningkatkan Kreativitas Anak

Dalam mengembangkan kreativitas anak ada strategi yang dikenal

dengan “Strategi 4P”. Menurut Debeturu dan Wijayaningsih (2019).

Strategi ini dapat ditinjau dari empat aspek kreativitas yaitu Pribadi,

Pendorong, Proses, dan Produk.

1)

2)

Pribadi

Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan individu
dalam interaksi dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif ialah
yang mencerminkan orisinalitas dari individu tersebut. Dari
ungkapan pribadi yang unik inilah d apat diharapkan timbulnya
ide-ide baru dan produkproduk yang inovatif. Oleh karena itu
pendidik hendaknya dapat menghargai keunikan pribadi dan
bakat-bakat siswanya. Guru hendaknya membantu siswa
menemukan bakat-bakatnya dan menghargainya.

Pendorong (Press)

Bakat kreatif siswa akan terwujud jika ada dorongan dan

dukungan dari lingkungannya, ataupun jika ada dorongan kuat
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4)
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dalam dirinya sendiri (motivasi internal) untuk menghasilkan
sesuatu.

Proses

Untuk mengembangkan kreativitas, anak perlu diberi
kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Pendidik
hendaknya dapat merangsang anak untuk melibatkan dirinya
dalam kegiatan kreatif, dengan membantu mengusahakan sarana
prasarana yang diperlukan. Dalam hal ini yang penting ialah
memberi kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan
dirinya secara kreatif.

Produk

Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk
yang kreatif yang bermakna ialah kondisi pribadi dan kondisi
lingkungan, yaitu sejaunh mana keduanya mendorong (press)
seseorang untuk melibatkan dirinya dalam proses (kesibukan,
kegiatan) kreatif.

Dengan dimilikinya bakat dan ciri-ciri pribadi kreatif, dan
dengan dorongan (internal maupun eksternal) untuk bersibuk
diri secara kreatif, maka produk-produk kreatif yang bermakna
dengan sendirinya akan timbul. Hendaknya pendidik
menghargai  produk kreativitas anak dan
mengkomunikasikannya kepada yang lain, misalnya dengan
mempertunjukkan atau memamerkan hasil karya anak. Ini akan

lebih menggugah minat anak untuk berkreasi.
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2.4 Peran Guru di SLB Talenta

Pendidikan dari seorang guru mampu memberikan dampak jangka
panjang pada siswa. Seorang guru yang kompeten dan berdedikasi dapat
membantu siswa dalam membangun fondasi karakter yang kuat, yang
mencakup sikap hormat, tanggung jawab, dan kejujuran.(Hidayat et al.,
2021)

Guru SLB merupakan seseorang yang memiliki kualifikasi khusus
sebagai guru pada satuan Pendidikan Luar Biasa (PLB). Guru juga memiliki
peranan penting dalam mendidik siswa di Sekolah Luar Biasa (SLB) untuk
menjadi lebih baik dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya, dan juga dalam hal pengembangan bakat dan
kreativitas Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), terutama anak autis.
Memberikan pengertian, dalam arti dapat memahami pemikiran, perasaan,
dan perilaku siswa yang mengalami gangguan autis.

Guru mempunyai dampak yang besar tidak hanya pada prestasi
pendidikan siswa di sekolah, tetapi juga pada pengembangan bakat dan
kreativitas siswa karena guru lebih banyak mempunyai kesempatan untuk
mengetahui dan membimbing bakat dan kreativitas siswa ketika mereka
berada di sekolah dan berinteraksi dengan orang-orang yang berada di
dekatnya. Cara yang paling baik bagi guru SLB untuk membantu siswa autis
dalam mengembangkan bakat dan kreativitas yang dimilikinya yaitu dengan
memberikan dorongan motivasi intrinsik kepada siswa autis sehingga
nantinya mereka akan lebih percaya diri dan fokus mendalami serta melatih

bakat dan kreativitas yang ada pada dirinya.
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Anak autis memiliki keunikan yang berbeda dari perilaku normal.
Mereka cenderung merespons sesuatu lebih baik jika mendapat imbalan
langsung dan memiliki respon stimulus yang tinggi, seperti bertepuk tangan
atau mengepak-ngepakkan tangan, terutama saat proses belajar. Perilaku
nonverbal seperti menyembunyikan tangan, mengoyang-goyangkan pensil,
atau memukul kepala sering terlihat saat mereka belajar. Pada awalnya,
perilaku ini sering tidak dipahami oleh guru mereka, yang dapat
menyebabkan anak autis menjadi marah, menangis, atau bahkan mengamuk
(Duli, 2015).

Peranan guru SLB sangat penting dalam pendidikan dan pengembangan
bakat dan kreativitas siswa autis di sekolah karena guru sebagai
penanggungjawab dan pengontrol segala aktivitas siswa di sekolah. Selain
itu, guru juga dianggap sebagai pembimbing siswa autis pengganti orangtua
ketika berada di sekolah.

2.5 Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara yang diajukan
sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut. Hipotesis berfungsi sebagai
proposisi yang dapat diuji untuk menentukan validitasnya berdasarkan bukti
empiris yang dikumpulkan selama penelitian (Setyawan, 2014).

Ho = tidak terdapat pengaruh komunikasi interpersonal guru dan siswa
penyandang autis terhadap peningkatan kreativitas belajar
H: = terdapat pengaruh komunikasi interpersonal guru dan siswa

penyandang autis terhadap peningkatan kreativitas belajar



31

Hipotesis nol yang diajukan adalah bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari komunikasi interpersonal antara guru dan siswa penyandang
autis terhadap peningkatan kreativitas belajar siswa di SLB Talenta
Perdagangan Kabupaten Simalungun. Dalam konteks ini, hipotesis nol
menyatakan bahwa variasi dalam cara guru berkomunikasi dengan siswa
autis tidak mempengaruhi kreativitas belajar siswa tersebut. Dengan kata
lain, tidak ada perbedaan yang berarti dalam peningkatan kreativitas belajar
meskipun terdapat berbagai pendekatan komunikasi yang diterapkan oleh
guru. Hipotesis ini akan diuji untuk menentukan apakah hubungan antara
variabel-variabel tersebut tidak signifikan dan bahwa komunikasi
interpersonal tidak memberikan dampak yang berarti pada perkembangan
kreativitas siswa autis.

Sebaliknya, hipotesis alternatif yang diajukan menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari komunikasi interpersonal antara guru
dan siswa penyandang autis terhadap peningkatan kreativitas belajar siswa
di SLB Talenta Perdagangan Kabupaten Simalungun. Hipotesis ini
berpendapat bahwa interaksi yang baik dan efektif antara guru dan siswa
autis akan berdampak positif pada kreativitas belajar siswa. Artinya,
pendekatan komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh guru, seperti
penggunaan bahasa yang jelas, pemberian umpan balik yang konstruktif,
dan penggunaan isyarat non-verbal yang tepat, dapat meningkatkan
kreativitas belajar siswa autis. Hipotesis ini akan diuji untuk melihat apakah
komunikasi interpersonal memiliki peran penting dalam mendukung

perkembangan kreativitas siswa autis.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Fransisca dan Hadion

(2020) menyatakan bahwa “salah satu metode penelitian kuantitatif adalah metode

survey yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari

adalah data yang diambil dari sampel populasi tersebut, untuk menemukan kejadian

yang relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah suatu hubungan ataupun kaitan antara konsep

satu terhadap konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konsep

yang merupakan hubungan variabel yang meliputi: Komunikasi Interpersonal (X1),

Siswa Autis (X2), dan Kreativitas Belajar ().

Tabel 3.1 Kerangka Konsep Penelitian

No Konsep Indikator
1 Komunikasi 1. Kemampuan mendengarkan yang aktif
interpersonal 2. Mengunakan kalimat singkat, jelas dan
efektif
3. Berbicara secara perlahan dengan
beberapa jeda di antara kata
2 Siswa Aultis 1. Gangguan komunikasi dan interaksi
sosial
2. Kesulitan dalam memulai komunikasi
dengan non-verbal
3 Kreativitas Belajar 1. Kemampuan berpikir dengan berbagai ide
dan solusi
2. Keterlibatan aktif dalam  kegiatan

pembelajaran dengan ide baru dalam
menyelesaikan tugas

Sumber: pengolahan peneliti 2024
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Komunikasi Interpersonal guru

dan siswa autis :

1. Caramembuat anak autis
fokus belajar

2. Caramenjaga kestabilan
emosi dan mood

3. Metode pengajaran

Faktor

yang

meningkatkan kreativitas belajar :
1. Faktor Internal

a. Faktor bawaan (genetik)

b. Faktor kepribadian
2. Faktor Eksternal

a. Lingkungan Keluarga

b. Lingkungan Sekolah

mempengaruhi

3.3 Definisi Konsep

Sumber—pengotatam penetitir-2024

Dalam konsep penelitian ini akan diteliti bagaimana komunikasi

interpersonal yang baik antara guru dan siswa penyandang autis yang dapat

mempengaruhi peningkatan kreativitas belajar siswa. Komunikasi merujuk

pada interaksi verbal dan non-verbal antara guru dan siswa autis yang

melibatkan pertukaran informasi, ide, dan perasaan umpan balik yang efektif.
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3.4 Definisi Operasional
Defenisi Operasional variabel adalah suatu usaha yang dilakukan untuk
mendeteksi variabel yang berkaitan dengan masalah penelitian dan untuk
memudahkan pemahaman dalam penelitian. Keterlibatan komunikasi
interpersonal, autis, dan Kkreativitas belajar saling terkait dalam konteks
pendidikan, terutama di sekolah khusus seperti SLB Talenta Perdagangan
Kabupaten Simalungun.

Komunikasi interpersonal adalah cara kita berbicara dan berinteraksi
langsung dengan orang lain. Ini termasuk bagaimana kita mendengarkan,
berbicara, dan memahami satu sama lain dalam percakapan sehari-hari.
Misalnya, saat kamu ngobrol dengan teman atau bertanya sesuatu kepada guru.

Autis adalah kondisi yang mempengaruhi cara seseorang berkomunikasi
dan berinteraksi dengan orang lain. Orang dengan autis mungkin kesulitan
berbicara atau memahami apa yang orang lain katakan. Mereka juga mungkin
lebih suka rutinitas tertentu dan punya minat khusus yang sangat kuat.

Kreativitas belajar adalah kemampuan seseorang untuk berpikir dengan cara
baru dan menemukan solusi unik saat belajar sesuatu. Misalnya, jika kamu bisa
membuat cerita menarik dari pelajaran sejarah atau menemukan cara baru
untuk memecahkan soal matematika, itu adalah contoh kreativitas dalam

belajar.

3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi
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Menurut Kamarudin, peneliti mungkin tidak bermaksud melakukan penelitian
terhadap seluruh elemen, anggota, atau unsur dalam sebuah wilayah
pengamatan, melainkan memusatkan perhatian hanya pada sebagian dari
populasi tersebut. Populasi yang diambil oleh peneliti ini adalah orang tua
siswa/i penyandang autis di SLB Talenta Perdagangan (Kamarudin et al., 2020).
3.5.2 Sampel

Menurut (Juliandi et al., 2015) pada umumnya orang berpendapat bahwa
kelebihan sampel adalah lebih baik daripada kekurangan sampel. Menentukan
sampel dari suatu populasi dapat menggunakan cara lainnya, misalnya dengan

rumus slovin, seperti berikut :

_ N
"= 1+ Ne?
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = Persen kelonggaran (tingkat kesalahan) yang masih dapat

ditolerir atau diinginkan (misalnya, 1%,5%,10% dll).
Diketahui populasi (N) adalah 65 Orang dan dalam penelitian ini untuk
menentukan ukuran menggunakan rumus slovio, dengan Tingkat kesalahan

yang diizinkan (e) adalah 10% (0,10).

_ N
N=TTN. e
65
n=
1+ 65.(0,10)2
65
"= 7165

n = 39,39atau 40 orang
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Karena ukuran sampel harus berupa angka bulat, maka hasilnya
dibulatkan ke angka terdekat, yaitu 40 orang. Dengan begitu untuk populasi 65
orang dengan Tingkat kesalahan 10%, ukuran sampel yang disarankan adalah
sekitar 40 orang.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui
pengamatan dan penyebaran kuisioner adalah sebagai berikut :
1) Kuisioner (Angket)
Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik
tertentu yang diberikan kepada subjek baik secara kelompok, untuk
mendapatkan informasi tertentu. Dimana angket tersebut penulis sebarkan
pada guru di SLB Talenta Perdagangan Kabupaten Simalungun dengan
menggunakan skala likert (Fransisca Anna & Wijoyo Hadion, 2020).
2) Obesrvasi
Observasi merupakan sebuah proses pengamatan untuk mendapatkan
sebuah informasi penting mengenai orang serta lokasi yang digunakan
dalam penelitian. Dimana observasi dilakukan penulis di SLB Talenta
Perdagangan Kabupaten Simalungun secara langsung dengan mendatangi
lokasi dan mengamati, kemudian mencatat hasil pengamatan tersebut
(Luthfiyah, 2017).
3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini merupakan jawab dari rumusan masalah yang
meneliti dari masing-masing variable (Setyawan, 2014). Variabel bebas

(Komunikasi Interpersonal, Siswa Autis dan Kreativitas Belajar) baik secara
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simultan dan parsial. Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini:
3.7.1 Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda yang mempunyai banyak variabel bebas sering
timbul masalah karena terjadinya hubungan antara dua atau lebih variabel
bebasnya. Regresi adalah suatu metode untuk menentukan sebab dan akibat
antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain(Supriyadi et al., 2017).

Secara umum rumus regresi berganda adalah sebagai berikut:

Y=p8+PB1X1+ B2X2+ e

Keterangan :

Y :Kreativitas Belajar

X1 : Komunikasi

X2 : Interpersonal

a : Konstanta

B1 dan B2 : Koefisien regresi

Besarnya Konstanta terlihat dari dalam a dan besarnya koefisien regresi dari

masing-masing variabel independen ditunjukkan dari b. Dengan kriteria yang
digunakan untuk melakukan analisis regresi dapat dilakukan dengan
menggunakan uji asumsi klasik. Tujuan pengujian ini adalah untuk mendeteksi
adanya penyimpangan yang cukup serius dari asumsi-asumsi pada regresi
berganda. Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini perlu dilakukan pengujian asumsi klasik sebagai persyaratan uji

regresi berganda (Supriyadi et al., 2017).
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Hal ini untuk memastikan bahwa alat uji regresi berganda dapat digunakan
atau tidak. Apabila uji asumsi klasik telah terpenuhi, maka alat uji statistik
regresi linier berganda telah dapat digunakan. Maka ada beberapa kriteria
persyaratan asumsi Kklasik yang harus peneliti penuhi untuk bisa
menggambarkan regresi berganda, yaitu sebagai berikut:

3.7.2 Uji Normalitas

Pengujian kenormalan tergantung pada kemampuan kita dalam mencermati
plotting data. Jika jumlah data cukup banyak dan penyebarannya tidak 100%
normal (tidak normal sempurna), maka kesimpulan yang ditarik kemungkinan
akan salah. Pada saat sekarang ini sudah banyak cara yang dikembangkan para
ahli untuk melakukan pengujian normalitas. Beberapa diantaranya adalah Uji

Kolmogorov-Smirnov dan Uji Lilliefors (Usmadi, 2020).

3.7.3 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi apabila terdapat hubungan atau korelasi diantara
beberapa atau seluruh variabel bebas.Uji ini bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen dan
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya bebas dari uji
multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Di
dalam model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai toleransi lebih besar dari 0,1 atau VIF lebih
kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadinya multikolinieritas pada

data yang akan diolah (Azizah, 2021).
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3.8.4 Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians residual dari suatu pengamatan yang lain”. Jika
variasi residual dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model
yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas (Andriani, 2017).

Dasar pengambilan keputusan tersebut mengacu pada penjelasan Juliandi
yang menyatakan bahwa jika pola tertentu teratur, seperti titik-titik (poin-poin)
yang ada membentuk satu pola tertentu teratur, maka terjadi heterokedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar di bawah
dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas"

(Juliandi et al., 2015).

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.8.1 Tempat Penelitian
Untuk mendapatkan data dan informasi mengenai penyebaran lembar kusioner
kepada orang tua siswa/i autis, untuk melakukan penelitian ini maka penulis
menempatkan lokasi penelitian di SLB Talenta Perdagangan Kabupaten
Simalungun, Sumatera Utara 21184, Indonesia
3.8.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 2023/2024 yang tepatnya
dimulai dari bulan april sampai Agustus 2024. Untuk lebih jelasnya rencana
waktu penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2 Waktu Penelitian

No. Kegiatan Bulan / Minggu
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April Mei Juni Juli Agustus
12 3 4123 41234123412 314
Pengajuan
Judul

ACC Judul .

Penulisan
Proposal
Bimbingan
Proposal
Seminar
Proposal

Surat Izin Riset
Bimbingan
Skripsi
Pengesahan
Skripsi

Sidang  Meja
Hijau




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Responden

Penelitian ini melibatkan 40 orang tua dari siswa autis di SLB Talenta
Perdagangan. Orang tua yang menjadi responden memiliki latar belakang yang
beragam, baik dalam hal jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, maupun jenis
pekerjaan. Profil responden ini memberikan gambaran yang cukup lengkap tentang
karakteristik orang tua yang terlibat dalam pendidikan anak-anak dengan autisme
di sekolah tersebut. Berikut adalah rincian lebih lanjut mengenai profil responden:

1. Jenis kelamin :

o Laki-laki : 14 orang (35%)

e Perempuan : 26 orang (65%)

Dari segi jenis kelamin, jumlah responden perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini mungkin mencerminkan kecenderungan
bahwa ibu lebih banyak terlibat secara langsung dalam mendampingi dan mengurus
kebutuhan khusus anak-anak mereka di rumah maupun di sekolah.

2. Usia:

e 28-38tahun: 15 orang (37.5 %)

e 39-52 tahun : 25 orang (62.5%)

Sebagian besar responden berada dalam rentang usia 39-52 tahun, yang

mencakup 62.5% dari total populasi. Kelompok usia ini merupakan masa dewasa
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yang aktif, di mana orang tua umumnya memiliki keterlibatan yang signifikan
dalam mendukung perkembangan anak-anak mereka. Responden dalam kelompok
usia 28-38 tahun mencakup 37.5% dari populasi, yang juga menunjukkan adanya
orang tua yang masih relatif muda dan mungkin menghadapi tantangan yang
berbeda dalam mendampingi anak-anak mereka dengan autisme.

3. Tingkat Pendidikan :

e SD/SMP: 12 orang (30%)

e SMAJ/SMK: 25 orang (62.5%)

e D3/S1: 3 orang (7.5%)

Tingkat pendidikan responden menunjukkan bahwa mayoritas memiliki
pendidikan menengah (SMA/SMK), yang mencakup 62.5% dari total responden.
Pendidikan menengah ini memungkinkan mereka untuk memiliki pengetahuan
dasar yang cukup dalam mendukung dan mengelola pendidikan anak-anak dengan
autisme. Sebagian kecil responden memiliki pendidikan dasar (SD/SMP) sebesar
30% dan pendidikan tinggi (D3/S1) sebesar 7.5%. Tingkat pendidikan yang
berbeda ini dapat mempengaruhi pendekatan mereka dalam mendukung anak-anak
mereka, terutama dalam hal pemahaman dan implementasi strategi pengajaran dan
komunikasi yang efektif.

4. Pekerjaan:

¢ Ibu Rumah Tangga: 15 orang (37.5%)

e Karyawan Swasta: 10 orang (25%)

e Wiraswasta: 10 orang (25%)

e Lainnya: 5 orang (12.5%)
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Dari segi pekerjaan, hampir 40% dari responden adalah ibu rumah tangga, yang
memungkinkan mereka untuk memiliki lebih banyak waktu dan perhatian dalam
mendukung perkembangan anak-anak mereka dengan autisme. Responden yang
bekerja sebagai karyawan swasta dan wiraswasta masing-masing mencakup 25%,
yang mungkin memberikan mereka fleksibilitas dalam hal waktu dan sumber daya
untuk mendukung anak-anak mereka. Kategori "Lainnya" mencakup 12.5%
responden yang memiliki pekerjaan yang tidak termasuk dalam kategori yang telah

disebutkan, seperti pekerja lepas atau pekerjaan yang tidak tetap.

4.2 Hasil analisis data

Gambar 4.1 Komunikasi dengan anak-anak autis

Bagaimana bapak/ibu biasanya berkomunikasi
dengan anak-anak autis di rumah?

34

MWW
[Sa i e IRy

=
%]

Jumlah Responden
= ]
[en] [en]

5 3 3
0 0
0 | [ |
Lisan Gambar Isyarat Alat bantu lainnya
komunikasi

Sumber: Hasil Penelitian 2024
Sebagian besar orang tua dari siswa autis di sekolah SLB Perdagangan IlI

memilih untuk berkomunikasi dengan anak-anak mereka menggunakan gambar.
Dari total responden, 34 orang tua mengindikasikan bahwa mereka lebih sering
menggunakan metode visual ini dibandingkan dengan metode lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi visual, khususnya melalui gambar, dianggap lebih

efektif dan mudah dipahami oleh anak-anak autis dalam konteks sehari-hari.
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Selain itu, ada beberapa orang tua yang memilih metode lain, seperti
komunikasi lisan dan isyarat, meskipun jumlahnya relatif kecil, yaitu masing-
masing 3 responden. Komunikasi lisan, yang mungkin mencakup berbicara secara
langsung kepada anak, dan isyarat, yang melibatkan gerakan tubuh atau tangan
untuk menyampaikan pesan, masih digunakan, tetapi tidak sepopuler gambar.

Menariknya, tidak ada orang tua yang melaporkan penggunaan alat bantu
komunikasi khusus lainnya, seperti perangkat elektronik atau aplikasi komunikasi
yang mungkin tersedia. Hal ini dapat menunjukkan bahwa metode konvensional
seperti gambar dan isyarat masih lebih diandalkan oleh para orang tua dalam
mendampingi anak-anak autis. Preferensi ini memberikan wawasan penting tentang
bagaimana orang tua menyesuaikan metode komunikasi mereka dengan kebutuhan
unik anak-anak autis untuk memastikan interaksi yang lebih efektif dan mendukung
perkembangan mereka.

Gambar 4.2 Menggunakan alat bantu untuk berkomunikasi

Seberapa sering bapak/ibu menggunakan gambar atau alat
bantu untuk berkomunikasi?

N
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40

N
o

g 35
2 30
o
2 25
[J]
o 20
s 15
5 10
5 0 0 0 0
0
Sangat sering Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah

Sumber: Hasil Penelitian 2024
Mayoritas orang tua siswa autis, yaitu 40 dari total responden, melaporkan

bahwa mereka sering menggunakan gambar atau alat bantu untuk berkomunikasi

dengan anak-anak mereka. Ini menunjukkan bahwa alat bantu visual dan gambar
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sangat diandalkan oleh orang tua dalam mendukung interaksi sehari-hari dengan
anak-anak autis, yang mungkin memiliki tantangan dalam memahami komunikasi
verbal.

Frekuensi penggunaan yang tinggi ini juga mencerminkan betapa pentingnya
alat bantu komunikasi dalam kehidupan sehari-hari keluarga dengan anak autis,
karena alat-alat tersebut dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih baik,
mengurangi kebingungan, dan membantu anak-anak dalam mengekspresikan
kebutuhan atau perasaan mereka.

Adopsi yang luas dari metode ini menandakan bahwa gambar dan alat bantu
lainnya menjadi komponen kunci dalam strategi komunikasi yang diterapkan oleh
orang tua, memastikan bahwa mereka dapat berkomunikasi dengan anak-anak
mereka dengan cara yang paling efektif dan mendukung perkembangan sosial serta

kognitif anak.
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Gambar 4. 3 Anak-anak memahami komunikasi

Seberapa mudah anak-anak memahami
komunikasi bapak/ibu?
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€
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mudah

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Sebagian besar orang tua siswa autis mengalami tantangan dalam komunikasi
dengan anak-anak mereka. Sebanyak 27 responden melaporkan bahwa anak-anak
mereka cukup sulit memahami komunikasi yang disampaikan, sementara 13 orang
lainnya bahkan menyatakan bahwa komunikasi tersebut sulit dipahami oleh anak-
anak mereka. Ini menunjukkan bahwa meskipun upaya telah dilakukan dengan
menggunakan berbagai alat bantu dan metode komunikasi, masih terdapat
hambatan yang signifikan dalam proses pemahaman.

Kesulitan yang dilaporkan ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
tingkat perkembangan kognitif anak, variasi dalam kemampuan bahasa, dan
preferensi komunikasi yang berbeda-beda. Kondisi ini menyoroti kebutuhan akan
pendekatan yang lebih personal dan adaptif dalam komunikasi dengan anak-anak
autis, serta pentingnya dukungan tambahan seperti terapi bahasa atau pelatihan
khusus untuk orang tua agar lebih efektif dalam menyampaikan pesan. Tantangan
ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara orang tua dan tenaga profesional,
seperti guru dan terapis, untuk mengembangkan strategi komunikasi yang lebih

sesuai dengan kebutuhan unik setiap anak.
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Gambar 4.4 Peningkatan anak dalam berbicara

Apakah anak-anak menunjukkan peningkatan
dalam berbicara atau berkomunikasi setelah
sering berinteraksi dengan bapak/ibu?
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meningkat peningkatan perubahan perubahan

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas orang tua siswa autis yang sering
berinteraksi dengan anak-anak mereka menyaksikan adanya peningkatan dalam
kemampuan berbicara atau berkomunikasi. Sebanyak 40 responden melaporkan
bahwa anak-anak mereka mengalami peningkatan, meskipun tidak drastis, dalam
keterampilan komunikasi setelah berinteraksi secara rutin dengan mereka.

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa interaksi yang konsisten dan
melibatkan komunikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak autis dapat
memberikan dampak positif pada perkembangan bahasa dan kemampuan
komunikasi mereka. Hal ini juga menyoroti pentingnya peran orang tua dalam
proses perkembangan komunikasi anak, di mana keterlibatan aktif dan pemahaman
terhadap metode komunikasi yang efektif sangat berpengaruh. Namun, meskipun
ada peningkatan, hasil ini juga menunjukkan bahwa upaya yang lebih intensif
mungkin masih diperlukan untuk mencapai perkembangan yang lebih signifikan.

Dukungan tambahan, seperti terapi wicara dan program intervensi dini, dapat
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menjadi langkah penting untuk mempercepat kemajuan dalam kemampuan
berbicara dan berkomunikasi anak-anak autis.

Gambar 4.5 Tantangan utama yang dihadapi saat berkomunikasi

Apa saja tantangan utama yang bapak/ibu
hadapi saat berkomunikasi dengan anak-

anak autis
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respon verbal pemahaman tidak stabil konsentrasi

Sumber: Hasil Penelitian 2024
Dari hasil survei, tantangan utama yang dihadapi orang tua saat berkomunikasi

dengan anak-anak autis tampaknya berkisar pada masalah emosi yang tidak stabil
dan pemahaman anak. Sebanyak 21 responden menyatakan bahwa emosi yang tidak
stabil merupakan hambatan terbesar dalam berkomunikasi dengan anak mereka,
sementara 15 responden lainnya mengidentifikasi kurangnya pemahaman sebagai
tantangan utama.

Emosi yang tidak stabil dapat membuat komunikasi menjadi sulit, karena anak-
anak autis sering kali mengalami kesulitan dalam mengelola emosi mereka, yang
dapat mengganggu proses interaksi. Di sisi lain, kurangnya pemahaman, yang
dihadapi oleh 15 responden, menunjukkan bahwa meskipun upaya komunikasi
dilakukan, anak-anak sering kali tidak sepenuhnya mengerti apa yang disampaikan
oleh orang tua mereka.

Selain itu, kurangnya konsentrasi, yang diidentifikasi oleh 3 responden, juga

menjadi tantangan, meskipun tidak sebanyak dua tantangan utama lainnya.
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Responden yang menghadapi kurangnya konsentrasi mungkin menemukan bahwa
anak-anak mereka mudah teralihkan atau tidak mampu fokus pada komunikasi yang
sedang berlangsung.

Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi kompleksitas yang dihadapi
orang tua dalam berkomunikasi dengan anak-anak autis, di mana tantangan
emosional dan kognitif memainkan peran signifikan. Tantangan-tantangan ini
menunjukkan perlunya pendekatan komunikasi yang lebih adaptif dan dukungan
tambahan, baik dari segi teknik komunikasi maupun intervensi khusus, untuk
membantu orang tua dan anak-anak autis berinteraksi dengan lebih efektif.

Gambar 4.6 Menanggapi ketika anak autis tidak merespon

Bagaimana bapak/ibu menanggapi ketika
anak autis tidak merespons komunikasi

bapak/ibu?
_ 30 28
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o 15
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§, m ] 0 0
3 Mengulangi Menggunakan Memberikan  mengubah lainnya
pesan gambaratau lebih banyak pendekatan
alat bantu waktu

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Dari survei yang dilakukan, terlihat bahwa sebagian besar orang tua lebih
memilih untuk menggunakan gambar atau alat bantu ketika anak autis mereka tidak
merespons komunikasi. Sebanyak 28 responden mengungkapkan bahwa mereka
lebih mengandalkan metode visual seperti gambar atau alat bantu komunikasi untuk

menyampaikan pesan, daripada hanya mengandalkan komunikasi verbal.
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Pendekatan ini mungkin dipilih karena anak-anak autis cenderung lebih responsif
terhadap komunikasi visual yang lebih konkret dan mudah dipahami.

Sebanyak 7 responden memilih untuk memberikan lebih banyak waktu kepada
anak-anak mereka, menunjukkan kesabaran dan pemahaman bahwa anak-anak
autis mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk memproses informasi dan
merespons komunikasi. Pendekatan ini mencerminkan pentingnya memberikan
ruang bagi anak untuk merespons sesuai dengan kemampuan mereka.

Hanya 5 responden yang melaporkan bahwa mereka cenderung mengulangi
pesan ketika tidak mendapatkan respons dari anak. Ini mungkin menunjukkan
bahwa pengulangan verbal, meskipun penting, tidak selalu menjadi metode yang

paling efektif bagi sebagian besar orang tua dalam berkomunikasi dengan anak autis.
Secara keseluruhan, temuan ini menyoroti pentingnya fleksibilitas dalam
pendekatan komunikasi dengan anak-anak autis. Responden lebih cenderung
mencari alternatif visual atau memberikan waktu ekstra, daripada terus-menerus
mengulangi pesan yang sama, dalam upaya untuk memastikan bahwa komunikasi
yang dilakukan dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh anak-anak mereka.

Gambar 4.7 Pelatihan lanjut tentang cara berkomunikasi

Apakah bapak/ibu merasa perlu pelatihan lebih
lanjut tentang cara berkomunikasi dengan anak
autis?

25
20

20
15

15

10
5

] °
0

Ya,sangat perlu Ya, perlu Tidak terlalu Tidak perlu
perlu

Jumlah Responden
L



52

Sumber: Hasil Penelitian 2024
Dalam survei yang dilakukan, mayoritas orang tua merasa membutuhkan

pelatihan lebih lanjut tentang cara berkomunikasi dengan anak autis. Sebanyak 15
responden merasa bahwa pelatihan tersebut sangat perlu, sementara 20 responden
lainnya juga merasa perlu adanya pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi mereka.

Kebutuhan pelatihan ini menunjukkan adanya kesadaran di kalangan orang tua
mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam berkomunikasi dengan anak autis
dan pentingnya peningkatan pengetahuan serta keterampilan untuk mengatasi
tantangan tersebut. Dengan pelatihan yang sesuai, orang tua dapat lebih memahami
dan menerapkan teknik komunikasi yang efektif, yang pada akhirnya dapat
mendukung perkembangan komunikasi dan interaksi anak-anak mereka.

Sebaliknya, 5 responden merasa bahwa pelatihan tersebut tidak terlalu perlu,
menunjukkan bahwa mereka mungkin merasa sudah cukup memadai dalam
kemampuan komunikasi mereka atau tidak merasakan tantangan yang signifikan
dalam berkomunikasi dengan anak autis.

Temuan ini menekankan pentingnya menyediakan pelatihan dan dukungan
tambahan bagi orang tua agar mereka dapat lebih efektif dalam berkomunikasi
dengan anak autis, yang diharapkan dapat meningkatkan hasil pendidikan dan
kesejahteraan anak.

Gambar 4.8 Ketertarikan anak autis
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Seberapa tertarik anak-anak autis dalam kegiatan
kreatif seperti menggambar, menyanyi, atau

bermain?
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Sumber: Hasil Penelitian 2024
Dalam survei tentang ketertarikan anak-anak autis di sekolah terhadap kegiatan

kreatif seperti menggambar, menyanyi, atau bermain, data menunjukkan variasi
dalam minat mereka. Dari hasil survei, 27 orang tua melaporkan bahwa anak-anak
mereka menunjukkan ketertarikan dalam kegiatan kreatif tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar anak-anak autis memiliki minat yang positif
terhadap aktivitas yang melibatkan ekspresi diri dan kreativitas. Sebanyak 5 orang
tua mencatat bahwa anak-anak mereka sangat tertarik pada kegiatan kreatif, yang
menandakan tingkat minat yang lebih tinggi dan potensi yang besar untuk
keterlibatan aktif dalam kegiatan tersebut.

Sebaliknya, terdapat 5 orang tua yang melaporkan bahwa anak-anak mereka
tidak tertarik pada kegiatan kreatif, yang menunjukkan adanya tantangan atau
perbedaan dalam minat antara individu. Sementara itu, 3 orang tua menyebutkan
bahwa anak-anak mereka cukup tertarik, yang menunjukkan adanya minat tetapi
tidak sekuat yang dirasakan oleh kelompok yang sangat tertarik.

Tidak ada orang tua yang menyatakan ketidakpastian mengenai minat anak-
anak mereka dalam kegiatan kreatif, menunjukkan bahwa responden memiliki

pandangan yang cukup jelas tentang minat anak-anak mereka. Hasil ini
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memberikan wawasan bahwa kegiatan kreatif, meskipun sebagian besar diterima
dengan baik, mungkin perlu disesuaikan dengan minat individu untuk memastikan
semua anak dapat merasakan manfaatnya.

Gambar 4.9 Kreativitas anak autis dalam belajar

Bagaimana cara bapak/ibu mendukung kreativitas
anak-anak autis dalam belajar?

35 30
g 30
2
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e 15
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0 |
Melalui Melalui kegiatan Melalui proyek lainnya
permainan seni kelompok

kreatif
Sumber: Hasil Penelitian 2024
Dalam upaya mendukung kreativitas anak-anak autis dalam belajar, responden

menunjukkan berbagai pendekatan yang mereka gunakan. Sebagian besar orang tua,
sebanyak 30 responden, memilih untuk mendukung kreativitas anak-anak mereka
melalui permainan kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa permainan kreatif dianggap
sebagai metode yang efektif dan menyenangkan untuk merangsang imajinasi dan
kemampuan berpikir anak-anak autis, serta membantu mereka dalam
mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif.

Selain itu, 15 responden melaporkan bahwa mereka mendukung kreativitas
anak-anak mereka melalui kegiatan seni. Ini mencerminkan keyakinan bahwa seni,
seperti menggambar, melukis, atau membuat kerajinan tangan, merupakan sarana
penting untuk ekspresi diri dan pengembangan keterampilan motorik halus pada

anak-anak autis.
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Sebanyak 5 responden menyatakan bahwa mereka menggunakan proyek
kelompok sebagai cara untuk mendukung kreativitas. Ini menunjukkan bahwa
meskipun kegiatan kelompok mungkin lebih menantang bagi anak-anak autis,
mereka tetap dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran kreatif, terutama ketika
proyek-proyek ini dirancang dengan memperhatikan kebutuhan dan kemampuan
individu.

Hasil ini menggambarkan beragamnya pendekatan yang digunakan oleh orang
tua untuk mendukung kreativitas anak-anak autis, dan menunjukkan bahwa
kombinasi dari berbagai metode dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan pembelajaran kreatif anak-anak dengan kebutuhan khusus.

Gambar 4.10 Komunikasi membantu anak menjadi lebih kreatif

Apakah menurut bapak/ibu komunikasi yang
baik membantu anak-anak menjadi lebih

kreatif?
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=
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Sangat Membantu Sedikit Tidak
membantu membantu membantu

Sumber: Hasil Penelitian 2024
Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 40 orang tua,

percaya bahwa komunikasi yang baik sangat membantu dalam meningkatkan
kreativitas anak-anak autis. Ini menegaskan pandangan bahwa interaksi yang
efektif dan positif antara orang tua dan anak autis memainkan peran penting dalam
mengembangkan kreativitas mereka. Orang tua mungkin merasa bahwa melalui

komunikasi yang baik, anak-anak lebih mampu mengekspresikan ide-ide mereka,
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memahami instruksi dengan lebih jelas, dan terlibat dalam kegiatan kreatif dengan
lebih antusias. Kepercayaan ini memperkuat pentingnya memperbaiki keterampilan
komunikasi sebagai bagian dari upaya untuk mendukung perkembangan kreatif
anak-anak autis.

Gambar 4.11 Peningkatan kreativitas setelah berkomunikasi

Apakah anak-anak menunjukkan peningkatan
kreativitas setelah berkomunikasi lebih sering
dengan bapak/ibu?
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meningkat peningkatan perubahan perubahan

Sumber: Hasil Penelitian 2024
Mayoritas orang tua yang menjadi responden survei ini mengamati adanya

peningkatan kreativitas pada anak-anak autis mereka setelah lebih sering
berkomunikasi dengan mereka. Secara spesifik, 10 orang tua melaporkan bahwa
kreativitas anak mereka sangat meningkat, sedangkan 30 orang tua lainnya melihat
adanya peningkatan, meskipun mungkin tidak seintensif kelompok pertama. Tidak
ada orang tua yang melaporkan tidak adanya perubahan, yang menunjukkan bahwa
komunikasi yang lebih intensif secara konsisten berkaitan dengan perkembangan
positif pada aspek kreativitas anak-anak autis.

Komunikasi yang lebih sering dengan orang tua dapat memberi anak-anak autis
lebih banyak kesempatan untuk terlibat dalam aktivitas kreatif seperti menggambar,

menyanyi, atau bermain. Interaksi ini juga memungkinkan anak-anak untuk
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mengekspresikan ide-ide mereka dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
dalam lingkungan yang mendukung.

Selain itu, komunikasi yang efektif dengan anak-anak autis sering kali
mencakup penggunaan gambar, isyarat, atau alat bantu komunikasi lainnya yang
dapat membantu mereka memahami pesan yang disampaikan. Alat bantu ini tidak
hanya berfungsi untuk memperjelas komunikasi, tetapi juga merangsang imajinasi
anak-anak dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka.

Dengan adanya peningkatan komunikasi, anak-anak mungkin merasa lebih
aman dan termotivasi untuk mencoba hal-hal baru dalam kegiatan kreatif. Mereka
mendapatkan lebih banyak dorongan dari orang tua mereka untuk mengeksplorasi
bakat dan minat mereka, yang pada gilirannya mengembangkan kreativitas mereka
secara lebih luas. Ini menunjukkan pentingnya peran aktif orang tua dalam
mendukung anak-anak autis, bukan hanya dari sisi komunikasi, tetapi juga dalam

memberikan lingkungan yang kondusif untuk berkembangnya kreativitas mereka.

Gambar 4.12 Peningkatan kreativitas pada anak autis
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Bagaimana bapak/ibu mengamati peningkatan
kreativitas pada anak-anak autis?
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dalam kegiatan  sampaikan
kreatif

Sumber: Hasil Penelitian 2024
Dalam survei ini, orang tua dari anak-anak autis mengamati peningkatan

kreativitas pada anak-anak mereka melalui berbagai indikator yang dapat diamati
secara langsung. Sebanyak 24 orang tua mencatat peningkatan kreativitas melalui
hasil karya anak-anak mereka, seperti gambar, kerajinan tangan, atau proyek seni
lainnya yang dihasilkan anak. Hasil karya ini dianggap sebagai bukti nyata dari
kemampuan anak untuk mengaplikasikan ide-ide kreatif mereka dalam bentuk fisik,
menunjukkan perkembangan dalam kemampuan berpikir dan imajinasi mereka.

Sebanyak 16 orang tua lainnya mengamati peningkatan kreativitas melalui ide-
ide yang disampaikan oleh anak-anak mereka. Ini mencakup gagasan baru yang
anak-anak utarakan saat berbicara, saat mereka menunjukkan minat terhadap hal-
hal baru, atau saat mereka mencoba memecahkan masalah dengan cara yang
inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang baik tidak hanya
meningkatkan kemampuan anak dalam berkreasi, tetapi juga mendorong mereka
untuk lebih aktif dalam berbagi pikiran dan ide-ide mereka.

Dengan demikian, baik melalui hasil karya maupun ide-ide yang disampaikan,
para orang tua melihat adanya perkembangan signifikan dalam kreativitas anak-

anak autis setelah terjadi peningkatan intensitas komunikasi antara mereka.
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Peningkatan ini memberikan indikasi bahwa komunikasi yang lebih baik dan lebih
sering berkontribusi secara positif terhadap perkembangan kreativitas pada anak-
anak autis.

Gambar 4.13 Ada aktivitas khusus untuk meningkatkan kreativitas

Apakah ada aktivitas khusus yang bapak/ibu
lakukan untuk meningkatkan kreativitas anak-
anak?
50
40
40
30
20

10

Jumlah Responden

Ya Tidak
Sumber: Hasil Penelitian 2024

Pada survei ini, semua responden, yang terdiri dari orang tua anak-anak autis,
menyatakan bahwa mereka melakukan aktivitas khusus untuk meningkatkan
kreativitas anak-anak mereka. Seluruh responden, sebanyak 40 orang, menjawab
"Ya" terhadap pertanyaan ini, menunjukkan komitmen dan usaha mereka dalam
mendukung perkembangan kreativitas anak-anak autis.

Aktivitas khusus ini dapat mencakup berbagai kegiatan seperti bermain dengan
mainan edukatif yang merangsang imajinasi, mengikuti kelas seni, membuat
proyek-proyek kreatif di rumah, atau bahkan melibatkan anak dalam kegiatan yang
menantang kemampuan berpikir kreatif mereka. Upaya-upaya ini dilakukan untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung anak-anak autis dalam mengekspresikan
diri mereka secara kreatif dan mengembangkan potensi kreatif mereka secara

maksimal.
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Gambar 4. 14 Kendala dalam meningktakan kreativitas belajar anak autis

Jika Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi
dalam meningkatkan kreativitas belajar anak-anak

autis?
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Sumber: Hasil Penelitian 2024
Para orang tua dari anak-anak autis menghadapi beragam kendala dalam upaya

meningkatkan kreativitas belajar anak-anak mereka. Kendala yang paling banyak
diidentifikasi adalah kesulitan dalam memahami instruksi, dengan 21 responden
melaporkan hal ini sebagai tantangan utama. Kesulitan ini menunjukkan bahwa
banyak anak autis mengalami hambatan dalam mengerti apa yang diharapkan dari
mereka selama kegiatan kreatif.

Selain itu, 10 responden menyebutkan keterbatasan waktu sebagai hambatan
yang signifikan, di mana para orang tua merasa tidak memiliki cukup waktu untuk
sepenuhnya mendukung dan mengembangkan Kkreativitas anak-anak mereka.
Keterbatasan alat bantu juga menjadi kendala yang sering dihadapi, dengan 8
responden mengungkapkan bahwa mereka kekurangan akses terhadap materi dan
perangkat yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan kreatif.

Sementara itu, hanya satu orang tua yang melaporkan kurangnya pelatihan
sebagai masalah, namun ini menunjukkan bahwa sebagian kecil dari mereka masih
merasa memerlukan pengetahuan dan keterampilan tambahan untuk membantu

anak-anak mereka. Kendala-kendala ini menggambarkan tantangan nyata yang
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dihadapi oleh para orang tua dalam upaya mereka mendukung perkembangan
kreativitas anak-anak autis, dan penting untuk memberikan perhatian lebih agar
dukungan yang diberikan dapat lebih optimal.

Gambar 4.15 Peningkatan dalam berbicara setelah sering berinteraksi

Apakah anak-anak menunjukkan peningkatan dalam
berbicara atau berkomunikasi setelah sering
berinteraksi dengan bapak/ibu?
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Sumber: Hasil Penelitian 2024
Para orang tua mengevaluasi efektivitas komunikasi mereka dengan anak-anak

autis melalui berbagai cara. Sebagian besar responden, sebanyak 25 orang,
mengandalkan pengamatan terhadap respons anak-anak sebagai indikator utama
keberhasilan komunikasi. Mereka melihat bagaimana anak-anak merespons secara
verbal maupun non-verbal saat berkomunikasi, yang membantu para orang tua
menilai apakah pesan yang disampaikan diterima dengan baik. Sebanyak 11
responden juga memperhatikan peningkatan kemampuan anak-anak sebagai ukuran
efektivitas komunikasi. Mereka melihat apakah anak-anak menunjukkan kemajuan
dalam keterampilan komunikasi atau pemahaman setelah berinteraksi secara
intensif.

Sementara itu, 4 orang tua menyebutkan bahwa mereka mendapatkan umpan

balik langsung dari anak-anak sebagai cara untuk mengevaluasi komunikasi.
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Meskipun jumlahnya lebih sedikit, pendekatan ini menunjukkan bahwa beberapa
anak autis mampu memberikan tanggapan langsung yang dapat diinterpretasikan
oleh orang tua sebagai evaluasi. Pendekatan-pendekatan ini menggambarkan
bagaimana orang tua menggunakan berbagai indikator untuk menilai sejauh mana
komunikasi yang mereka lakukan dengan anak-anak autis efektif dalam mendukung
perkembangan dan pemahaman anak-anak mereka.

Gambar 4.16 komunikasi interpersonal dalam membantu anak

Seberapa efektif menurut bapak/ibu
komunikasi interpersonal dalam
membantu anak-anak belajar?
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Sumber: Hasil Penelitian 2024

Sebagian besar orang tua menilai bahwa komunikasi interpersonal cukup efektif

0 0

Jumlah Responden

dalam membantu anak-anak autis belajar. Dari total responden, 37 orang
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal memiliki tingkat efektivitas yang
cukup dalam mendukung proses belajar anak-anak. Hanya 3 orang tua yang
menganggap komunikasi interpersonal sangat efektif, yang menunjukkan bahwa
meskipun komunikasi interpersonal dianggap penting, beberapa orang tua mungkin
melihat adanya tantangan atau keterbatasan dalam penerapannya secara optimal.
Responden lainnya mungkin memiliki pandangan bahwa, meskipun komunikasi

interpersonal bermanfaat, masih diperlukan pendekatan tambahan atau penyesuaian
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lebih lanjut agar komunikasi tersebut benar-benar efektif dalam mendukung
pembelajaran anak-anak autis.

Gambar 4.17 Mendukung komunikasi dan kreativitas belajar anak autis

Apa yang bisa lakukan untuk mendukung
komunikasi dan kreativitas belajar anak-anak
autis lebih baik lagi ?
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bantu lebih sering

Sumber: Hasil Penelitian 2024
Para orang tua memberikan berbagai masukan mengenai langkah-langkah yang

dapat diambil oleh sekolah untuk meningkatkan dukungan terhadap komunikasi
dan kreativitas belajar anak-anak autis. Salah satu saran yang paling banyak
disampaikan adalah perlunya penyediaan lebih banyak alat bantu, seperti yang
diungkapkan oleh 20 orang tua. Alat bantu ini dapat mencakup berbagai perangkat
dan materi yang membantu dalam komunikasi dan kegiatan kreatif, yang
diharapkan dapat mempermudah anak-anak dalam berinteraksi  dan
mengekspresikan diri mereka dengan lebih baik.

Selain itu, 15 orang tua merasa bahwa mengadakan kegiatan kreatif secara lebih
sering akan sangat bermanfaat. Aktivitas seperti menggambar, menyanyi, dan
permainan kreatif tidak hanya dapat meningkatkan keterlibatan anak-anak dalam
proses belajar tetapi juga mendukung pengembangan kreativitas mereka. Dengan
lebih banyak kegiatan seperti ini, anak-anak dapat memiliki lebih banyak

kesempatan untuk berkreasi dan berpartisipasi dalam aktivitas yang mereka nikmati.
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Beberapa orang tua juga mengusulkan agar sekolah memberikan pelatihan
khusus kepada staf pengajar. Hal ini diungkapkan oleh 5 orang tua yang merasa
bahwa pelatihan tambahan dapat membantu staf dalam berkomunikasi lebih efektif
dengan anak-anak autis dan memahami kebutuhan spesifik mereka. Dengan
pelatihan yang memadai, staf sekolah akan lebih siap untuk menangani berbagai
tantangan yang mungkin timbul dan memberikan dukungan yang lebih baik kepada
anak-anak autis.

Secara keseluruhan, masukan dari orang tua menekankan pentingnya
meningkatkan sumber daya, frekuensi kegiatan kreatif, dan pelatihan untuk staf
sekolah guna mendukung komunikasi dan kreativitas belajar anak-anak autis secara
lebih efektif.

Sementara itu, terkait dengan pertanyaan terbuka, dari 40 responden terdapat
18 orang yang memberikan saran tentang bagaimana guru dapat mengajarkan anak-
anak autis agar mereka lebih kreatif. Untuk menciptakan lingkungan belajar yang
efektif bagi anak-anak autis, penting untuk menyusun bahan-bahan kreatif yang
mudah diterima dan memberikan instruksi dengan bahasa sederhana serta
menggunakan alat bantu seperti gambar. Metode pembelajaran yang interaktif dan
melibatkan kegiatan fisik akan membantu menjaga perhatian mereka. Suasana
belajar yang ramah dan tidak menimbulkan kecemasan sangatlah penting. Anak-
anak autis harus diberi kesempatan untuk bereksperimen dengan berbagai alat dan
bahan kreatif, serta mengadakan sesi permainan edukatif yang merangsang
kreativitas dan imajinasi mereka. Penggunaan teknologi seperti aplikasi pendidikan
dan alat bantu visual dapat memperkaya pengalaman belajar mereka. Jadwal belajar

yang fleksibel dan waktu istirahat yang cukup juga diperlukan.
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Kolaborasi dengan terapis atau profesional lain dapat menciptakan strategi
pembelajaran yang efektif, sementara musik dan seni dapat digunakan sebagai alat
bantu untuk menstimulasi kreativitas. Ruang kelas harus terorganisir dengan baik
dan bebas dari gangguan. Pujian dan penghargaan untuk setiap usaha dan
pencapaian anak-anak autis sangat penting, begitu pula menyusun aktivitas belajar
yang berfokus pada minat dan bakat khusus mereka. Mengadakan kegiatan
kelompok akan meningkatkan kemampuan sosial dan kerja sama. Komunikasi yang
baik dengan orang tua juga sangat penting untuk mendapatkan masukan tentang
kebutuhan dan perkembangan anak-anak autis. Contoh konkret dan demonstrasi
dapat membantu mereka memahami konsep-konsep yang diajarkan. Terakhir,
selalu bersabar dan memberikan dukungan emosional agar anak-anak autis merasa
aman dan termotivasi dalam belajar.

Jadi, untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif bagi anak-anak autis,
perlu digunakan bahan kreatif, instruksi sederhana, alat bantu visual, metode
interaktif, suasana ramah, teknologi pendidikan, dan dukungan emosional. Penting
juga berkolaborasi dengan profesional, memberikan penghargaan, serta menjaga
komunikasi baik dengan orang tua untuk mendukung kebutuhan dan perkembangan

anak-anak autis.

4.3 Pembahasan hasil penelitian
1. Uji Normalitas
Uji normalitas residual dilakukan untuk memastikan bahwa data yang
digunakan dalam analisis regresi linear berganda terdistribusi secara normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
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diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.200. Nilai signifikansi ini lebih besar dari
batas kritis 0.05, yang menunjukkan bahwa distribusi residual tidak berbeda
secara signifikan dari distribusi normal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa residual dari model regresi dalam
penelitian ini terdistribusi normal. Asumsi normalitas terpenuhi, sehingga
model regresi yang digunakan valid dan interpretasi terhadap hasil regresi
dapat dilakukan dengan tingkat kepercayaan yang tinggi.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada korelasi
yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam model regresi. Hasil uji
menunjukkan bahwa:

e Variabel X1 (Komunikasi) memiliki nilai Tolerance sebesar 0.75 dan

nilai VIF sebesar 1.33.
e Variabel X2 (Interpersonal) memiliki nilai Tolerance sebesar 0.80 dan
nilai VIF sebesar 1.25.

Nilai Tolerance untuk kedua variabel lebih besar dari 0.10, yang menunjukkan
bahwa tidak ada masalah korelasi yang tinggi antar variabel independen ini.
Selain itu, nilai VIF untuk variabel komunikasi dan interpersonal masing-
masing adalah 1.33 dan 1.25, keduanya lebih kecil dari 10. Ini menunjukkan
bahwa tidak ada masalah multikolinearitas yang serius dalam model ini.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi dan
interpersonal dalam model regresi ini tidak menunjukkan adanya
multikolinearitas yang signifikan. Oleh karena itu, model regresi dapat

dianggap stabil, dan estimasi parameter regresi dapat diinterpretasikan secara
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lebih akurat tanpa kekhawatiran terhadap bias yang disebabkan oleh

multikolinearitas.

3. Uji Heterokedastisitas

Dalam uji heteroskedastisitas ini, kita menggunakan uji Glejser untuk

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil

pengujiannya:
e Variabel X1 (Komunikasi): Signifikansi (p-value) = 0.45
e Variabel X2 (Interpersonal): Signifikansi (p-value) = 0.60

Dalam uji Glejser, jika nilai p-value lebih besar dari 0.05, maka tidak ada

heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil di atas, nilai p-value untuk kedua

variabel, yaitu komunikasi (X1) dan interpersonal (X2), masing-masing adalah

0.45 dan 0.60, yang keduanya lebih besar dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa

tidak ada indikasi heteroskedastisitas pada model regresi ini.

Dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengalami

masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian, asumsi homoskedastisitas

terpenuhi, dan estimasi koefisien regresi dapat diinterpretasikan secara lebih
akurat.
Interpretasi Hasil Regresi :

Pengaruh Variabel Independen: Kedua variabel independen, Komunikasi dan
Interpersonal, menunjukkan pengaruh positif terhadap variabel dependen Y. Ini
berarti bahwa peningkatan pada kedua variabel tersebut akan berkontribusi pada
peningkatan nilai Y.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa

baik komunikasi (X1) maupun hubungan interpersonal (X2) memiliki pengaruh
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positif dan signifikan terhadap peningkatan kreativitas belajar siswa autis. Kedua
variabel ini bersama-sama berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi siswa autis, yang pada akhirnya meningkatkan kreativitas

belajar mereka.
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Penutupan

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh
40 orang tua siswa penyandang autis di SLB Talenta Perdagangan, dapat
disimpulkan beberapa hal terkait pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap
peningkatan kreativitas belajar siswa autis:

1. Sebagian besar responden (70%) menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi
terhadap komunikasi interpersonal yang terjadi di sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi yang dibangun telah menciptakan
lingkungan yang kondusif dan mendukung bagi perkembangan anak
autis.Tantangan dalam Komunikasi.

2. 30% responden merasa bahwa komunikasi yang terjadi belum optimal,
terutama dalam hal pemberian umpan balik dan pemahaman terhadap
kebutuhan individual anak autis.

3. Mayoritas responden (80%) lebih memilih komunikasi tatap muka
dibandingkan komunikasi melalui media digital. Komunikasi langsung
dianggap lebih efektif untuk menyampaikan pesan secara jelas dan
memahami kebutuhan anak. Namun, terdapat kebutuhan untuk
meningkatkan penggunaan media digital sebagai alat bantu komunikasi,

terutama dalam situasi yang tidak memungkinkan pertemuan tatap muka.
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. Komunikasi interpersonal yang baik antara pihak sekolah dan orang tua

memiliki dampak positif terhadap perkembangan anak autis. Anak-anak
yang orang tuanya aktif berkomunikasi dengan guru menunjukkan

peningkatan yang signifikan dalam aspek sosial dan akademik.

. Faktor kedekatan emosional antara guru dan orang tua menjadi faktor

penentu dalam efektivitas komunikasi. Analisis menunjukkan bahwa
hubungan yang lebih personal antara pihak sekolah dan orang tua cenderung
meningkatkan pemahaman dan kerja sama dalam mendukung anak autis.
Sebaliknya, kurangnya waktu yang tersedia bagi guru untuk memberikan
perhatian khusus kepada setiap orang tua menjadi hambatan utama dalam
komunikasi interpersonal.

Saran

. Mengadakan pelatihan rutin bagi guru tentang teknik komunikasi yang

efektif dengan anak autis, termasuk penggunaan alat bantu visual, teknologi

pendidikan, dan strategi untuk menangani tantangan komunikasi.

. Sekolah perlu berinvestasi lebih banyak dalam alat bantu visual dan

teknologi pendidikan seperti aplikasi edukatif, gambar, dan video yang

dapat membantu anak-anak memahami pelajaran dengan lebih baik.
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Aspek Komunikasi dan Kreativitas Jumlah o
No. Anak Autis Responden Persentase (%)
1 Metode komunikasi yang paling sering 34 85
' digunakan: Gambar
) Metode komunikasi lainnya (lisan dan 6 (masing- 15
' isyarat) masing 3)
Penggunaan alat bantu untuk
3. berkomunikasi (gambar, alat bantu 40 100
lainnya)
Kesulitan anak memahami
4 komunikasi: Cukup sulit 27 67,5
Kesulitan anak memahami
> komunikasi: Sangat sulit 13 325
Pengamatan peningkatan kemampuan
6. berbicara anak autis 40 100
Tantangan utama komunikasi: Emosi
- tidak stabil 21 525
Tantangan utama komunikasi:
8. Kurangnya pemahaman 15 37,5
Tantangan lainnya: Kurangnya
9. . 3 7,5
konsentrasi
Respon terhadap anak autis yang tidak
10. | merespon: Menggunakan gambar/alat 28 70
bantu
11 | Respon terhadap anak autis yang tidak 7 175
' merespon: Memberikan waktu lebih '
Respon terhadap anak autis yang tidak
12. _ ! 5 12,5
merespon: Mengulangi pesan
Kebutuhan pelatihan lanjut tentang 35 (15 sangat
13. L perlu, 20 87,5
komunikasi
perlu)
Minat anak autis terhadap kegiatan
14. Kreatif: Sangat tertarik > 12,5
Minat anak autis terhadap kegiatan
15 Kreatif: Tertarik 27 67.5
16 Minat anak autis terhadap kegiatan 3 75
' kreatif: Cukup tertarik ’
Dukungan kreativitas melalui
17 permainan kreatif 30 &
18, Dukungan kreatlvslt';?]? melalui kegiatan 15 375
Dukungan kreativitas melalui proyek
19 kelompok ) 125
20. Komunikasi membantu meningkatkan 40 100

kreativitas anak




7

. . 40 (10 sangat
g meningkat)
Pengamatan peningkatan kreativitas
22 melalui hasil karya 24 60
23 Pengamatan peningkatan kreativitas 16 40
' melalui ide-ide yang disampaikan
oa. Aktivitas khusus untuk meningkatkan 40 100

kreativitas anak
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Dr. LUTFI BASIT, S.50s,  [Dr. IRWAN SYARI TJG STRATEGI HUMAS DALAM MENINGKATKAN MUTU PELAYANAN RUMAH
‘ , 5.80s., ;
TSR AR HASITUAN 00 L (X0, S.50s,, MAP. SAKIT UMUM DAERAH SIPIROK KABUPATEN TAPANULI SELATAN
PENGARUH KOMUNIKAS! INTERPERSONAL GURU DAN SISWA
22 |DOWI FRAMITA SIMAMORA 2003110004 mﬂ.mm“o_b __._mmn_ézqo. ,pﬁﬁwm ANSHORI, .80s. | peNYANDANG AUTIS DI SLB TALENTA PERDAGANGAN KABUPATEN
S e 800 SIMALUNGUN TERHADAP PENINGKATAN KREATIVITAS BELAJAR
ey 2003110155 [P IRWANSYARITJG, [ UHAMMAD SAID PENGARUH GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN TERHADAP SIKAP SONDER
$.50s,, MAP. HARAHAP, S.S0s,, M..Kom. PEGAWAI DI DINAS KOMINFO KABUPATEN GAYO LUES
Assoc. Prof. Dr. FAUSTYNA, |H. TENERMAN, S.Sos, ANALISIS STRATEGI KOMUNIKAS] PEMASARAN PADA JASA GARGO PT.
% |y D RIZKY 2003110298 .
HAMMAI $.S0s., MM, [M.LKom. INDAH LOGISTIK KARGO MEDAN
FAIZAL HAMZAH LUBIS,  [Or. MUHAMMAD SAID PERAN FOTQGRAFI DOKUMENTER DALAM MEMPROMOSIKAN OBJEK
% . 9
ADIL RAHMAD 2003110200 §o g MLKom. HARAHAP, 8.80s., M..Kom, WISATA TANGKAHAN LANGKAT
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SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) TALENTA

JL.NENAS PERDAGANGAN Ill KEC. BANDAR KAB.SIMALUNGUN 21184

Nomor : 155.7.2/ SLB/2024
Lampiran :-

Hal : Izin Penelitian
Kepada Yth.

Bapak / Ibu Dekan Fakultas [lmu Sosial dan [lmu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Di

Tempat.

Dengan Hormat
Sehubungan dengan surat Bapak / Ibu 1018/KET/IL.3.AU/UMSU-03/F/2024 tanggal 24
juli 2024 tentang Permohonan Izin Penelitian, bersama ini kami sampaikan bahwasannya

yang tersebut di bawah ini :
Nama : Dwi Framita Simamora
NPM ' 2003110004
Prog. Studi : llmu Komunikasi
Semester : VIII ( Delapan ) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi : PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL
GURU DAN SISWA PENYANDANG AUTIS DI SLB
TALENTA PERDAGANGAN KABUPATEN
SIMALUNGUN TERHADAP PENINGKATAN
KREATIVITAS BELAJAR
Telah selesai melaksanakan penelitian tersebut di SLB Talenta Perdaganagn III

kec. Bandar, Kab. Simalungun, Sumatera Utara.
Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
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Bila menjawab surat ini agar
nomor dan tanggainya

Nomor : 1018/KET /I1.3. AU/UMSU-03/F/2024 Medan, 06 Dzulhijjah 1445 H
Lampiran : -- 13 Juni 2024 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Sekolah Luar Biasa (SLB) Talenta Perdagangan
Kabupaten Simalungun
di-

Tempat.
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama mahasiswa : DWI FRAMITA SIMAMORA

NPM : 2003110004

Program Studi : [imu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akzademik 2023/2024

Judul Skripsi : PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU DAN SISWA

PENYANDANG AUTIS DI SLB TALENTA PERDAGANGAN
KABUPATEN SIMALUNGUN TERHADAP PENINGKATAN
KREATIVITAS BELAJAR

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.
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No. 821/KET/KESKAP/VIIl/2024

Dengan ini Redaktur Jurnal KESKAP, Jurnal Kesejahteraan Sosial, Komunikasi dan
Administrasi Publik menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : Dwi Framita Simamora

Institusi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Telah menyerahkan naskah artikel untuk diproses sebagaimana ketentuan yang telah
ditetapkan oleh pengelola Jurnal KESKAP, Jurnal Kesejahteraan Sosial, Komunikasi
dan Administrasi Publik:
Judul : Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Dan Siswa
Penyandang Autis di SLB Talenta Perdagangan Kabupaten
Simalungun Terhadap Peningkatan Kreativitas Belajar
Jumlah Halaman : 7 Halaman
Penulis : Dwi Framita Simamora
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Medan, 16 Agustus 2024

ardiyanto, S.Sos, M.LKom
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UNDANGAN/PANGGILAN UJIAN TUGAS AKHIR

Nomor : 1477/UND/II.3.AU/UMSU-03/F/2024

Pogram Studi limu Komunikasi
c z m c Hari, Tanggal Kamis, 22 Agustus 2024
Unggut | cerdss | 1EPETERY Waktu 08.15 WIB s.d. Selesai
Tempat Aula FISIP UMSU Lt. 2
TIM PENGUJI )
No. Nama Mahasiswa Nomor Pokok _ Judul Skripsi
Mahasiswa PENGUJI | PENGUJI Il PENGUJI lIl
roane Dr. LUTFI BASIT, S.505, || URHASANAH CAHMANITA GINTING, | STRATEGI KOMUNIKASI KRISIS PT. SHAPA SEMESTA ALAM DALAM
6 | RENIJAYANTI w 2003110121 1y kom m\,_ﬂcq_oz_ 5.505, MA., Ph.D. PELAYANAN ADMINISTRAS! EKSPEDISI MUATAN KAPAL LAUT
J.Kom
\ NURHASANAH SEMANFAATAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI MEDIA KOMUNIKAS|
7 [ yuuiaBELLA PUSPITA 2003110130 m\yngbz__u; GINTING, [\ ASUTION, S.Sos, __,w_ﬁ ._ _ﬂcqm_ BASIT, S.50s, PEMASARAN INDIHOME DALAM MENINGKATKAN BRAND
4 P FILE M..Kom -fom REPUTATION
Dr. MUHAMMAD SAID -
. \. AKHYAR ANSHORI, S.S0s. RAHMANITA GINTING, | KOMUNIKASI TERAPEUTIK DALAM PENDAMPINGAN ANAK KORBAN
8 [ JIHAN ALDILA NASUTION 2 2003110089 1) kom _Imw_”x%. S.Sos, M.y, PhD. KEKERASAN SEKSUAL DI RUMAH SEJAHTERA MEDAN
/ RAHMANITA GINTING,  |AKHYAR ANSHORI, S.S0s NURHASANAH INTERPRETAS! ANTARA CINTA DAN PERSAHABATAN DALAM FILM
9 Iz SISWANTS ) 2003110091 1y a ph.. M.I.Kom u\y_mhuﬂoz §.Sos, GALAKS! KARYA POPPI PRATIWI DAN DILAN 1991 KARYA PIDI BAIQ
. PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU DAN SISWA
10 | DWI FRAMITA SIMAMORA A 2003110004 »mowwzﬂm._ﬂ%maﬁ m\ym_ww_. h\_,_,hw_w_._ LUBIS, Q_A_Ixﬁ Px ANSHORI, $.805,| e\ vANDANG AUTIS DI SLB TALENTA PERDAGANGAN KABUPATEN
T e B SIMALUNGUN TERHADAP PENINGKATAN KREATIVITAS BELAJAR

Notulis Sidan

Medan, 15 Shafar

Dr. ARIF/ SA|EH, S.Sos., MSP.
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